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PENGANTAR
Bismillah al-Rahman al-Rahim

Segala puji bagi Allah yang nyata wujudnya. Maha bijaksana
dalam segala fi’'li-Nya. Maha besar dengan segala kuasa-Nya.
Pemberi hidayah bagi siapa yang dikehendaki-Nya, pemberi
pertolongan pada setiap yang dikasihi-Nya. Shalawat serta
salam semoga selalu tercurahkan pada Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alaihi Wa Sallama yang telah membimbing
manusia dari kegelapan menuju cahaya. Dari ketidaktahuan

menuju kesadaran.

Buku ini merupakan karya ke sembilan dari LBM MWC NU
Kertek Kab. Wonosobo Jawa tengah. Sebagai salaah satu
bentuk ikhtiyar dalam mengabdi untuk umat serta ikut andil
dalam aktifitas nasyrul ‘ilmi melalui organisasi. Buku ini
membahas secara ringkas seputar ketentuan khutbah jum’at
beserta sedikit materinya. Kami buatkan materi khutbah disini

dengan mengacu tema bulan hijriyah.

Meski tidak banyak namun semoga apa yang dikerjakan dalam
buku ini bisa memberikan manfaat untuk umat islam
khususnya warga nahdliyin yang ada disekitar kabupaten

Wonosobo meski masih terdapat kekurangan diberbagai
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sisinya. Namun bagi kami para pemula dalam kajian ilmu
syariat, gerakan sekecil apapun sangatlah berharga sebab
dengan itu timbul harapan-harapan untuk mencapai cita-cita
yang lebih besar lagi yaitu membumikan kajian ilmu syariat

diseluruh kalangan masyarakat.

Bagi seluruh pembaca kami sangat mengharapkan koreksi dan
masukannya agar apa yang kami lakukan bisa lebih baik lagi
dan tentu lebih otoritatif sehingga kedepannya bisa

memunculkan karya-karya yang lebih berfaidah lagi.

Semoga Allah memberikan manfaat bagi penulis dan
pengkajinya serta Allah berikan ampunan bagi mereka untuk
semua kesalahan serta meridhai setiap langkah kebaikan yang

kita semua lakukan.
Amiin Ya Rabbal ‘Alamiin...

Kertek 29 Maret 2026

Qosidul Chaq
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KHUTBAH DAN KEDUDUKANNYA DALAM

SHALAT JUM’AT

Dalam kamus Al-Misbah al- munir Juz 1 him 173 disebutkan:

Al Blixsl atag qaalony WAStn o @IS g9 by 2DIE oDl
23l Clat talae ) (3 U (omine VS — sy 5L iy
Lonny Wpnde sn8 e ooy = il — Bkt (JB b o s

e s WS ga OISTI) padll e gag (2

“Seseorang berbicara kepadanya melalui mukhatabah dan
khithab, vyaitu perkataan yang terjalin antara seorang
pembicara dan pendengar. Dari akar kata inilah diturunkan
kata khuthbah—dengan huruf kha' berharakat dhommah atau

kasrah—yang memiliki dua makna berbeda.

Dalam konteks nasihat atau ceramah, dikatakan: khathaba al-
gauma wa ‘alaihim (mengikuti wazan gatala), dengan bacaan
khuthbah (berharakat dhummah). Kata ini mengikuti wazan
fu'lah dengan makna maf'ulah (sesuatu yang diucapkan) dan

bentuk jamaknya adalah khuthab. Seseorang disebut sebagai
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khatib suatu kaum apabila ia adalah orang yang berbicara atau

berpidato atas nama mereka.”

Pengertian itu memuat makna khutbah secara umum. Adapun
secara istilah, bisa kita lihat definisi khutbah dalam kitab

Badai’us Shana’i Juz 1 him 262:
ally cade clilly dl et e Jazio U ) Ojladl (3 2 kel
.19_9}5\} ‘M 9\&.\.5\} (— ('J»wj 4.:15« ‘&\ J.\p - ‘&\ d}«vﬂ) 61.9

b Sy

"Dan khutbah, menurut istilah yang umum, adalah sebutan
untuk sesuatu yang memuat pujian kepada Allah dan
sanjungan kepada-Nya, pembacaan salawat kepada
Rasulullah—shallallahu ‘alaihi wa sallam—doa untuk kaum

Muslimin, serta nasihat dan peringatan bagi mereka.”

Dari sini kita ketahui bahwa khutbah jum’at bukanlah sekedar
aktifitas ceramah, pidato atau orasi semata. Namun bagian
dari rangkaian ibadah yang memiliki tata cara tertentu. Oleh
karena itu pelaksanaan khutbah termasuk salah satu syarat
sah dari shalat jumat. Sehingga jika ditinggalkan maka shalat

jum’at dihukumi tidak sah.
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Al-khatib Al-Syarbini menerangkan dalam Mughnil muhtaj Juz
1 him 549 :
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"(Syarat) yang kelima (dari syarat-syarat sah shalat Jumat)

adalah dua khutbah.

Hal ini didasarkan pada hadits riwayat Ash-Shahihain (Kitab
Sahih Bukhari dan Muslim) dari lbnu Umar: 'Rasulullah -
shallallahu ‘alaihi wa sallam- biasa berkhutbah pada hari

Jumat dengan dua khutbah, beliau duduk di antara keduanya.'
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Serta berdasarkan ijma' (konsensus ulama) bahwa
pelaksanaan kedua khutbah tersebut adalah sebelum shalat,
kecuali pendapat yang menyimpang (syadz). Ini juga dikuatkan
oleh hadits: 'Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku
shalat’, dan beliau -shallallahu 'alaihi wa sallam- tidak pernah
melaksanakan shalat Jumat melainkan setelah kedua khutbah

tersebut.

Disebutkan dalam kitab Al-Majmu': Telah ditetapkan bahwa
shalat beliau -shallallahu 'alaihi wa sallam- dilakukan setelah
dua khutbah. Berbeda halnya dengan shalat Id, karena dua
khutbah pada shalat Id diakhirkan (setelah salat) berdasarkan
dalil ittiba' (mengikuti sunnah Nabi). Selain itu, karena shalat
Jumat hanya ditunaikan secara berjamaah, maka
pelaksanaannya diatur sedemikian rupa agar dapat terkejar
oleh orang-orang yang terlambat. Alasan lainnya, khutbah
Jumat merupakan syarat sah, sedangkan suatu syarat wajib

didahulukan atas perkara yang disyaratkannya."

Sehingga dalam melaksanakan khutbah pun harus terpenuhi
rukun-rukunnya. Para ulama telah membahas secara tuntas
mengenai masalah ini. Dalam madzhab Syafi’i, rukun khutbah

yang harus dipenuhi ialah :
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Khutbah pertama :

Membaca tahmid
Membaca shalawat

Wasiat untuk taqwa

Eal S

Membaca ayat Al-Qur'an (Pada khutbah pertama

lebih utama)
Khutbah kedua :

Membaca tahmid
Membaca shalawat

Wasiat untuk bertaqwa

P oW npoR

Doa untuk orang-orang mukmin dan mukminat

Dalam kitab Fathul qarib pada halaman 99 disebutkan :
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"Dan rukun khutbah ada lima:
1. Memuji Allah Ta'ala

2. Kemudian membaca shalawat kepada Rasulullah—
shallallahu 'alaihi wa sallam—. (Lafadz untuk kedua
rukun ini telah ditentukan/wajib menggunakan lafadz

yang khusus).

3. Kemudian berwasiat (menganjurkan) takwa, dan
lafadznya tidak ditentukan menurut pendapat yang

shahih.

4. Membaca satu ayat pada salah satu dari kedua

khutbah tersebut.

5. Mendoakan kaum mukminin dan mukminat pada

khutbah kedua.

Dan disyaratkan agar khatib memperdengarkan rukun-rukun
khutbah kepada 40 orang yang dengan mereka pelaksanaan

shalat Jumat menjadi sah.
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Disyaratkan pula adanya kesinambungan antara kata-kata
dalam khutbah, serta antara khutbah pertama dan khutbah
kedua; maka jika terdapat jeda pemisah di antara kata-
katanya—meskipun karena ada suatu udzur—khutbah

tersebut menjadi batal.

Serta disyaratkan pula dalam pelaksanaan keduanya untuk
menutup aurat, suci dari hadats, dan suci dari najis (khabats)

pada pakaian, badan, dan tempat.”

Selain itu, pelaksanaan khutbah juga disyaratkan dengan
berdiri bagi yang mampu, menggunakan bahasa arab pada
pengucapan rukun-rukunnya serta adanya duduk diantara dua
khutbah setara tumakninah. Masalah ini telah dijelaskan

panjang lebar oleh para ulama kita madzhab Syafi’i.

HUKUM TARQIYYAH

MENJELANG KHATIB NAIK MIMBAR

Kebiasaan yang berlaku ditengah umat islam khususnya warga
Nahdliyin menjelang khatib naik atau ke atas mimbar sebelum
khutbah dimulai ialah adanya muraqqgi yang mengucapkan
lafadz tertentu atau menuqil hadits tertentu untuk

mengingatkan jama’ah agar tenang dan mendengarkan
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khutbah. Maka ini adalah perkara yang boleh dilakukan atau
ditinggalkan. Artinya hal tersebut tidaklah masuk dalam
rangkaian syarat rukun maupun pembatal khutbah jum’at.
Sekalipun pelaksaannya tidak ditemukan pada zaman Nabi
atau Khulafaur rasyidin setelahnya. Sebab, isi dari bacaan
targiyyah tersebut berisi anjuran kebaikan. Sehingga, minimal
para ulama Syafi’iyah menghukuminya sebagai bid’ah hasanah
atau perkara baru yang dihukumi positif dan baik. Al-Qalyubi

menerangkan dalam hasyiyahnya Juz 1 him 326 :

lal o 21 5 s W des Bl Oyl 34 31 (89)
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"(Cabang Permasalahan) Tindakan mengadakan muraqqi yang

sudah dikenal luas adalah bid’ah yang baik.

Hal ini karena di dalamnya terkandung anjuran untuk

bershalawat kepada Nabi—Shallallahu 'alaihi Wa Sallam—
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melalui pembacaan ayat yang mulia, serta anjuran untuk
tenang dengan membaca hadis sahih yang dahulu biasa dibaca
oleh Nabi—Shallallahu ‘alaihi wa sallam—dalam khutbah-
khutbah beliau. Meskipun demikian, tidak ada riwayat yang
menyebutkan bahwa Nabi maupun para khalifah setelah

beliau mengangkat seorang muraqgqi.

Namun, lbnu Hajar menyebutkan bahwa praktik tersebut
memiliki landasan dalam sunnah, vyaitu sabda Nabi—
shallallahu 'alaihi wa sallam—ketika berkhutbah di Arafah
kepada salah seorang sahabat: Mintalah orang-orang untuk

diam.”

Akan tetapi perlu diperhatikan, setidaknya muraqqi
mengetahui jenis lafadz yang diucapkannya. Jangan sampai
bacaan yang sebenarnya bukan hadits Nabi kemudian
dinisbatkan kepada beliau. Atau menisbatkan suatu hadits dari
riwayat sahabat tertentu, namun ternyata itu adalah
potongan-potongan hadits dari berbagai riwayat yang
digabungkan. Tentu ini sebuah kekeliruan, yang perlu
diluruskan. Bukan vonis negatif melainkan sebuah bentuk
kehati-hatian kita dalam mengaplikasikan hadits nabi yang

mulia. Contohnya seperti :

LBM MWC NU KERTEX



o L G 135 35 51 s ok, STl e o1

W

\

it (4 4t @J.u_er&d ‘ifb\w.&dwyl\
a»\[..%\ 13kl 134805

Bacaan tersebut dinyatakan sebagai hadits Nabi melalui
riwayat Abu Hurairah, namun faktanya itu adalah potongan-
potongan hadits dari beberapa rawi bahkan terdapat yang
bukan hadits Nabi melainkan atsar sahabat. Jika ingin menuqil
hadits dalam targiyyah maka sudah seharusnya menggunakan
lafadz yang benar dan shahih seperti dalam redaksi Shahih al-

Bukhari no 882:
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair, ia berkata:
telah menceritakan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari lbnu
Syihab ia berkata: telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Al
Musayyab bahwa Abu Hurairah mengabarkan kepadanya,
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Jika
kamu berkata kepada temanmu pada hari Jum'at 'diamlah’,
padahal Imam sedang memberikan khutbah maka sungguh

kamu sudah berbuat sia-sia (tidak mendapat pahala)."

Sehingga kalau kita susun rangkaian bacaan targiyyah yang
biasa dibaca sebagian muslim di negara kita khususnya ialah

sebagai berikut:
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Jika tidak demikian, tarqgiyyah bisa juga menggunakan perintah
untuk mendengarkan khutbah tanpa mengutip suatu hadits
sekalipun menggunakan bahasa indonesia ataupun bahasa
daerah. Sebab inti dari targiyyah ialah mengingatkan jama’ah

agar memperhatikan khutbah jum’at.
SUNNAH-SUNNAH KHUTBAH

Perlu kita ketahui bahwa hari jum’at merupakan salah satu
momen spesial yang Allah berikan pada umat islam. Terdapat
keutamaan-keutamaan serta kesunnahan yang tidak boleh

diremehkan di dalamnya. Al-Imam Jalaluddin al-Suyuthi

menulis sebuah kitab berjudul ixed) 25las (3 ixlll )5 yang

memuat berbagai riwayat tentang kekhususan hari jum’at.

Silahkan bisa anda kaji karya tersebut. Adapun untuk
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kesunahan khutbah jum’at, Al-lmam Al-Nawawi menjelaskan

dalam Al-Minhaj him 48 :
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“Disunnahkan (khutbah dilaksanakan) di atas mimbar atau
tempat yang tinggi, mengucapkan salam kepada orang-orang
yang berada di dekat mimbar, menghadap ke arah mereka
ketika naik, mengucapkan salam kepada mereka, lalu duduk,

kemudian dikumandangkan adzan.

Hendaknya khutbah tersebut fasih, dapat dipahami, dan
singkat, serta tidak menoleh ke kanan dan ke kiri pada bagian
mana pun darinya. Khatib berpegangan pada pedang, tongkat,

atau benda sejenisnya. Duduk di antara dua khutbah kira-kira
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seukuran bacaan surat Al-lkhlas. Apabila khutbah telah selesai,
muadzin mulai mengumandangkan igamah, dan imam
bersegera menuju mihrab bersamaan dengan selesainya
igamah tersebut, serta membaca surat Al-Jumu'ah pada rakaat
pertama dan surat Al-Munafiqun pada rakaat kedua dengan

suara dikeraskan (jahr).”

Terlepas dari kesunahan khutbah jum’at, perihal adzan dua
kali yang dilakukan sebelum khatib naik mimbar dan setelah
naik mimbar maka sudah masyhur bahwa itu pula disunnahkan
sebagai ittiba’ pada ijma’ sukuti para sahabat yang diprakarsai
oleh Sayyidina Utsman bin ‘Affan r.a. Dalam Shahih Al-Bukhari
hadits ke 912 disebutkan :
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“Telah menceritakan kepada kami Adam, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abi Dzi'b, dari Al-Zuhri, dari

Al-Sa'ib bin Yazid, ia berkata:

"Dahulu  adzan pada hari Jumat—yang awalnya
dikumandangkan ketika imam duduk di atas mimbar—terjadi
pada masa Nabi #, Abu Bakar, dan Umar. Kemudian pada
masa Utsman, ketika jumlah penduduk semakin banyak, beliau

menambahkan azan ketiga di Al-Zaura'."

Al-Imam Ibnu Hajar al-Asgalani menjelaskan dalam Fathul bari

Juz 2 hlm 457 :
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“Perkataannya: (Ditambahkan adzan yang ketiga). Dalam
riwayat Waki' dari Ibnu Abi Dzi'b: Maka Utsman
memerintahkan adzan yang pertama. Hal senada diriwayatkan
oleh al-Syafii dari jalur ini. Tidak ada pertentangan di antara
keduanya, karena dari sisi bahwa ia merupakan tambahan,
maka dinamakan yang ketiga. Adapun dari segi itu diletakkan
mendahului adzan (utama) dan igamah, maka dinamakan yang
pertama. Lafadz riwayat 'Uqail yang akan datang setelah dua
bab berbunyi: "Sesungguhnya adzan yang kedua itu
diperintahkan oleh 'Utsman." Penamaannya sebagai yang
kedua juga tepat jika dipandang dari sudut adzan yang hakiki,

bukan igamah.

Semoga kita termasuk umat islam yang selalu konsisten dan
berkomitmen untuk selalu mengikuti sunnah Nabi dan para

khulafaur Rasyidin.
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KHUTBAH JUM’AT

DENGAN TEMA BULAN-BULAN
HUJRIYAH
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TEMA:

MUHARRAM (1)

KHUTBAH PERTAMA
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Sidang jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah,

Segala puji bagi Allah Ta’ala yang telah mempertemukan kita
kembali dengan bulan Muharram, bulan yang membuka
lembaran kalender hijriah sekaligus menjadi salah satu dari

empat bulan haram yang dimuliakan.
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Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
Baginda Nabi Muhammad S.A.W, sosok yang membawa
risalah perubahan dari kegelapan menuju cahaya iman yang

terang benderang.
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,

Muharram bukan sekadar pergantian angka pada tahun. Di
dalamnya terkandung esensi Hijrah—sebuah peristiwa
monumental yang tidak hanya bermakna perpindahan fisik
dari Makkah ke Madinah, tetapi juga simbol transformasi

batiniah yang mendalam.

Setidaknya ada tiga refleksi utama yang perlu kita renungkan

di bulan yang mulia ini.
Pertama, Muhasabah atau introspeksi diri:

Muharram adalah waktu yang tepat untuk menilik kembali
portofolio amal kita setahun ke belakang. Sudahkah tutur kata
kita membawa kemaslahatan? Ataukah masih sering menjadi
duri bagi sesama? Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Hasyr
ayat 18 yang artinya: "Hendaklah setiap diri memperhatikan

apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok."

Kedua, Transformasi moral:
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Hijrah secara maknawi adalah meninggalkan segala yang
dilarang oleh Allah menuju apa yang dicintai-Nya. Jika tahun
lalu kita masih sering terbelenggu oleh sifat iri, dengki atau
ketamakan, maka Muharram ini adalah garis start untuk
bermigrasi berpindah menuju pribadi yang lebih jujur,

amanah, dan penuh empati.
Adapun yang ketiga ialah optimalisasi amal:

Muharram dijuluki sebagai Syahrullah yaitu Bulannya Allah.
Disunnahkan bagi kita untuk memperbanyak puasa, terutama
puasa Tasu'a pada tanggal 9 Muharram dan Asyura yakni
tanggal 10 Muharram, sebagai bentuk syukur dan

permohonan ampunan atas kekhilafan di masa lalu.

Selanjutnya, marilah kita jadikan momentum Muharram ini
untuk memperbaiki diksi dalam berkomunikasi, memperhalus
budi pekerti dan meningkatkan presisi kita dalam menjalankan
syariat. Marilah kita melangkah memasuki tahun baru ini
dengan optimisme bahwa hari ini harus lebih baik dari

kemarin.

Semoga Allah Ta’ala senantiasa membimbing langkah kita
dalam ketaatan dan menjadikan sisa usia kita penuh dengan

keberkahan.
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TEMA:

MUHARRAM (2)

KHUTBAH PERTAMA

2
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas iman dan takwa
kepada Allah Ta’ala dengan menjalankan segala perintah-Nya
dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Di bulan Muharram

yang mulia ini, mari kita jadikan momentum pergantian tahun
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Hijriah sebagai titik balik untuk memperbaiki diri dan

memperbanyak amal shalih.

Memasuki minggu kedua bulan Muharram, semangat hijrah
seharusnya tidak luntur setelah euforia Tahun Baru Islam.
Bulan ini dinamakan syahrullah al-muharram (Bulan Allah yang
dimuliakan), di mana setiap kebaikan yang kita kerjakan
dilipatgandakan pahalanya, sebagaimana larangan berbuat
dzalim vyang juga diperketat bobot dosanya. Hijrah
mengajarkan kita untuk berpindah dari kelalaian menuju
ketaatan, dari kepedulian yang minim menjadi kepedulian

sosial yang tinggi.
Amalan Utama yang Dianjurkan

e Memperbanyak Sedekah dan Kepedulian Sosial:
Menyantuni anak yatim, fakir miskin, dan kaum
dhuafa. Tradisi berbagi di bulan Muharram memiliki
keutamaan khusus untuk melapangkan rezeki

keluarga sepanjang tahun.

e Meningkatkan Ibadah Sunnah Rutin: Menjaga shalat
fardhu berjama’ah di masjid, memperbanyak giyamul
lail, serta merutinkan membaca dan mentadaburi Al-

Qur'an.
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e Memperbanyak Puasa Sunnah: Meskipun puncak
puasa Asyura telah berlalu di pekan pertama, kita
tetap dianjurkan memperbanyak puasa sunnah di
bulan-bulan haram, seperti puasa Senin-Kamis atau

puasa tengah bulan (Ayyamul Bidh).

e Mempererat Ukhuwah dan Silaturahmi: Menjaga
keharmonisan keluarga, memperbaiki hubungan
antar-tetangga, dan memaafkan kesalahan sesama

saudara seiman.

Mari kita jadikan bulan Muharram ini sebagai madrasah
ruhiyah untuk melahirkan pribadi yang lebih produktif,
dermawan, dan peduli terhadap sesama. Semoga Allah SWT
memberkahi setiap langkah amal kebaikan kita dan

menjadikan tahun ini penuh keberkahan.
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TEMA:

MUHARRAM (3)

KHUTBAH PERTAMA
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan iman dan takwa kepada

Allah dengan sebenar-benar takwa, serta terus menjaga

konsistensi dalam ketaatan. Puji syukur kita panjatkan ke

hadirat Allah Ta’ala karena atas limpahan rahmat dan karunia-
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Nya kita dapat kembali menunaikan ibadah Shalat Jumat di

bulan yang mulia ini.

Tanpa terasa, kita kini telah memasuki pekan ketiga bulan
Muharram. Euforia awal tahun baru Hijriah dan kemuliaan Hari
Asyura mungkin telah berlalu, namun esensi dari hijrah dan
nilai-nilai kebajikan yang diajarkan di dalamnya tidak boleh
ikut meredup. Bulan Muharram adalah Syahrullah (Bulan
Allah), yang berarti momentum ini harus diisi dengan

konsistensi (istigamah) dalam memperbanyak amal shalih.

Sering kali semangat beribadah dan berbuat baik melonjak
tinggi di awal bulan, namun mulai mengendur di pekan-pekan
berikutnya. Padahal, Allah sangat mencintai amal yang
dikerjakan secara istigamah, meskipun itu sederhana. Di pekan
ketiga ini, mari kita evaluasi diri: sudahkah kebaikan-kebaikan
yang kita niatkan di awal tahun mulai diwujudkan dalam

tindakan nyata sehari-hari?
Bentuk-Bentuk Kebaikan yang Perlu Ditingkatkan

e Istigamah dalam Berinfak dan Bersedekah: Kebaikan
tidak harus menunggu kaya atau momen tertentu.

Berbagi rezeki dengan keluarga, tetangga, dan fakir
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miskin di pekan ketiga ini akan menjaga keberkahan

harta kita.

e Memperbaiki Hubungan Sosial : Menyambung
kembali silaturahmi yang renggang, memaafkan
kesalahan saudara, serta menyebarkan salam dan

senyuman di lingkungan sekitar.

e Menjaga Kualitas lbadah Wajib dan Sunnah:
Membiasakan diri shalat berjemaah tepat waktu,
merutinkan dzikir pagi-petang, serta menjaga

lembaran Al-Qur'an agar tetap dibaca setiap hari.

e Memberikan Manfaat bagi Sesama: Sebaik-baik
manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang
lain. Menghadirkan solusi atas kesulitan saudara kita
atau sekadar meringankan beban mereka adalah

wujud nyata keimanan.

Mari kita jadikan pekan ketiga Muharram ini sebagai bukti
bahwa semangat hijrah kita adalah hijrah yang progresif—
berpindah dari kebaikan menuju kebaikan yang lebih luas dan
berkelanjutan. Semoga Allah memberikan kekuatan kepada

kita untuk senantiasa istigamah di jalan-Nya.
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TEMA:

MUHARRAM (4)
KHUTBAH PERTAMA
L 6a O VY el Bus i 0is e & Aad 4 A
s shee iz B AT W aua Y w4 ¥ of 4gs
HaS 1ag ases T By w22 8 B s il o 2l
o o3 d) olesy
65 s B A eslh B Kl s B i
o) OB e &L 55T o S0l s W 1 JB. 04K
V) 234 Y5 ol 55 4

SRR ERARURE e e A B

K AL J\
w@jcbﬂ\ouwddiﬂ\s)\dhw\

%z

RSIERY ST A S P T

LBM MWC NU KERTEX



G301 3] 01 ol 8 72l 38 e lal JUEA o 58 Oy

sl ke ot w3 daandl R 55 s 55V o 55

u\.d\.d\ AJJ upy\:-y\j

&

w 5

Jd sl il g O

(;..;/-fj\ jj;.:d\ j_a m\ ajjji:f.ub cwb
KHUTBAH KEDUA

NIV

///)

\..L«S-\M.uf)/t)

sl asy e 4 <y wles Jo 4 ld
Y

o1 eyl il o 1l enBy d o At

4153

LBM MWC NU KERTEX



L;L;d "i&»‘w’:&m ng,u\“’ ’“H}uum;uu‘:\zu
w1t o o il s by o vlo T s g s
A R 30 ey JT g i) e e kS22 T Leg
5—2-?45 9\-};—%}?\ cg;\;f;jj\j Cfi':’f%'ij\j NEHEAE: )QS\j ol }o/ :.5';\ “a‘

355 (CaSredlly B30 3l (Cralety Y1 Sl 21 oia¥ig

N2
&

_—y.\

\,r’-\“

W s e 3T 8 i el o7 23l 0 a

SO e G Les Y1 g es I 3 T UL s

Kn\
(;.
xc"'o
[N
C-e

o A5 A sl pesy)
vAa,.u B 19S55 L 0y85 V.(L..S Vim ¢@J\j M\) US|

oz
\

8 305 3355 eem G 85550 38T

oMu(,J;:wbc

LBM MWC NU KERTEX



TEMA:

SHAFAR (1)

KHUTBAH PERTAMA
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Sidang Jum’at yang dirahmati Allah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa adalah sebaik-baik bekal

bagi seorang hamba untuk mengarungi waktu demi waktu
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yang telah ditetapkan-Nya, termasuk saat kita memasuki bulan

Shafar ini.

Bulan Shafar sering kali menjadi pembicaraan di tengah
masyarakat karena adanya anggapan-anggapan tertentu.
Sebagian orang menganggap Shafar sebagai bulan yang penuh
kemalangan, bulan turunnya ribuan bencana, atau bulan yang
"sial" untuk memulai sebuah urusan besar seperti pernikahan

atau memulai usaha.
Jamaah yang berbahagia,

Islam datang untuk memerdekakan akal manusia dari
belenggu khurafat dan takhayul. Pada zaman Jahiliyah, bangsa
Arab menganggap Shafar sebagai bulan yang membawa
kesialan. Namun, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
dengan tegas membantah keyakinan tersebut dalam sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim nomor 2220 :
5 555 ) ety Bhs 6. 52 g s o
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub, Qutaibah,
dan Ibnu Hujr. Mereka berkata: Telah menceritakan kepada
kami Isma'il (yakni Ibnu Ja'far), dari Al-'Ala’', dari ayahnya, dari
Abu Hurairah; bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda, "Tidak ada penularan penyakit (secara mandiri),
tidak ada hammah, tidak ada nau', dan tidak ada kesialan pada

bulan Shafar."

Hadits tersebut adalah fondasi akidah bagi kita. Tidak ada satu
pun waktu—baik itu detik, menit, hari, maupun bulan—yang
memiliki kekuatan untuk mendatangkan bencana atau
keberuntungan dengan sendirinya tanpa kehendak Allah.
Menanamkan keyakinan bahwa bulan tertentu membawa sial
bukan hanya kesalahan berpikir, melainkan dapat mencederai

kemurnian tauhid kita kepada Allah Azza wa Jalla.
Sidang Jum’at yang dimuliakan Allah,

Bulan Shafar sejatinya sama dengan bulan-bulan lainnya. la
adalah wadah bagi kita untuk menabung amal shalih. Nama
"Shafar" secara etimologi merujuk pada kata shifrun yang
berarti kosong, karena dahulu orang Arab mengosongkan
rumah mereka untuk berangkat berperang atau berniaga

pasca-berlalunya bulan-bulan haram.
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Maka, alih-alih merasa takut atau cemas menghadapi bulan
Shafar, marilah kita mengisinya dengan produktivitas dan
ibadah. Jika ada musibah yang terjadi di bulan ini, itu semata-
mata adalah takdir Allah yang bisa terjadi kapan saja, bukan
karena pengaruh bulannya. Sebaliknya, nikmat yang kita

terima di bulan ini adalah karunia murni dari-Nya.
Sebagai hamba yang beriman, tugas kita adalah:

Memperkuat Tawakal: Menyerahkan segala urusan hanya

kepada Allah.

Menjauhi Takhayyul: Tidak membatalkan rencana baik hanya

karena hitungan hari atau mitos bulan tertentu.

Meningkatkan Amal: Menjadikan Shafar sebagai momentum

untuk melanjutkan konsistensi ibadah pasca-bulan Muharram.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa menjaga hati
kita dari segala bentuk syirik kecil maupun besar, dan

memberkahi setiap langkah kita di bulan Shafar ini.
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TEMA:

SHAFAR (2)

KHUTBAH PERTAMA
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah,

Saat ini kita telah berada di pekan kedua bulan Safar. Sebagai
bagian dari perjalanan waktu yang dianugerahkan oleh Allah
SWT, setiap hari dan setiap pekan adalah kesempatan emas
bagi seorang mukmin untuk terus menanam kebaikan.

Momentum pekan kedua ini adalah waktu yang tepat untuk
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mengevaluasi dan merawat konsistensi amal shalih yang telah
kita mulai, serta meningkatkan produktivitas ibadah dalam

keseharian kita.

Bulan Shafar, sebagaimana bulan-bulan lainnya dalam
kalender Islam, penuh dengan curahan nikmat dan
kesempatan berharga untuk mendekatkan diri kepada-Nya.
Kebaikan tidak mengenal batasan waktu; ia harus terus
mengalir dalam kehidupan kita melalui berbagai bentuk

amalan produktif yang mendatangkan ridha Allah SWT.

Amalan Shalih yang Perlu Ditingkatkan di Pekan Kedua bulan
ini:

e Menjaga Kualitas Shalat dan Ibadah Wajib:

Memastikan shalat fardhu ditunaikan tepat waktu

secara berjemaah, serta melengkapinya dengan

amalan sunnah rawatib, giyamul lail, dan dhuha.

e Memperluas Manfaat Melalui Sedekah: Berbagi rezeki
dengan fakir miskin, anak yatim, dan orang-orang di
sekitar kita yang membutuhkan, untuk menumbuhkan

rasa kepedulian sosial yang kuat.
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e Istigamah Membaca dan Memahami Al-Qur'an:
Menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman harian,
menyempatkan waktu setiap hari untuk membaca,

mentadaburi, dan mengamalkan isi kandungannya.

e Menyebarkan Kebaikan dan Akhlak Mulia: Menjaga
lisan, menyebar senyuman, serta memperbaiki
hubungan silaturahmi dengan keluarga, kerabat, dan

tetangga sekitar.
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TEMA:

SHAFAR (3)
KHUTBAH PERTAMA
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Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah,

Memasuki pekan ketiga bulan Shafar ini, mari kita alihkan
perhatian kita pada salah satu pilar agung pembangun jiwa

seorang mukmin, yaitu sifat sabar. Kehidupan dunia adalah

LBM MWC NU KERTEX



arena ujian yang dinamis, di mana kesabaran menjadi kunci
utama untuk menjaga keteguhan hati dan ketenangan jiwa

dalam menghadapi segala dinamika harian.

Sabar bukanlah sekadar sikap pasrah tanpa usaha, melainkan
kekuatan aktif yang mengarahkan diri untuk tetap taat, tabah,
dan optimis. Bulan Shafar adalah bagian dari waktu yang Allah
ciptakan penuh berkah, di mana setiap detiknya menjadi
kesempatan emas untuk melatih ketahanan mental dan

spiritual melalui amal shalih.
Bentuk-Bentuk Kesabaran yang Perlu Ditingkatkan:

e Sabar dalam Ketaatan: Menjaga konsistensi
melaksanakan perintah Allah, seperti merutinkan
shalat berjemaah dan ibadah harian tanpa merasa

berat atau bosan.

e Sabar dalam Menjauhi Maksiat: Menahan diri secara
konsisten dari godaan dosa, perkataan sia-sia, dan hal-
hal yang dilarang oleh Allah Ta’ala di tengah berbagai

tantangan zaman.

e Sabar dalam Menghadapi Ujian Hidup: Berlapang dada

menerima setiap ketetapan Allah, mengiringinya
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dengan ikhtiar terbaik serta doa yang tulus tanpa

berkeluh kesah yang berlebihan.

e Sabar dalam Hubungan Sosial: Menjaga lisan dan
perbuatan, serta memaafkan kesalahan sesama
manusia untuk menciptakan keharmonisan hidup

bermasyarakat.
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TEMA:

SHAFAR (4)
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TEMA
RABI’U AL-AWWAL (1)

KHUTBAH PERTAMA
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Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,

Marilah kita tingkatkan ketakwaan kepada Allah Ta’ala dengan
sebenar-benarnya takwa, yakni menjalankan segala perintah-
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurah kepada uswah hasanah kita, Nabi
Muhammad S.A.W. Saat ini kita berada di bulan Rabiul Awal,
bulan bersejarah bagi umat Islam. Di bulan inilah, fajar
kebenaran menyingsing dengan lahirnya sebaik-baik ciptaan,
Rasulullah Muhammad S.A.W. Momentum ini bukan sekadar
peringatan tanggal lahir, melainkan kesempatan bagi kita
untuk merefleksikan kembali sejauh mana kecintaan dan

ketaatan kita kepada beliau.
Hadirin yang berbahagia,

Mengapa kita harus mencintai Rasulullah? Allah Ta’ala

berfirman dalam Surah Al-Ahzab ayat 21 yang artinya:

"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat

Allah."
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Meneladani Rasulullah bukan hanya dalam urusan ibadah
ritual semata, melainkan juga dalam akhlak dan muamalah.
Beliau adalah pribadi yang paling santun bicaranya, paling jujur
dalam berdagang, dan paling bijaksana dalam memimpin. Di
tengah zaman yang penuh dengan tantangan moral ini, akhlak
Rasulullah adalah kompas yang akan menyelamatkan kita dari

ketersesatan.
Sidang Jumat Yang dirahmati Allah,

Ada tiga cara utama bagi kita untuk menghidupkan makna

Rabiul Awal dalam kehidupan sehari-hari:

1. Memperbanyak Shalawat:
Shalawat adalah bukti kerinduan dan penghormatan
kita. Allah dan malaikat-Nya pun berselawat kepada
Nabi, maka betapa ruginya kita jika lisan ini kelu untuk
menyebut nama beliau.

2. Mempelajari Sirah (Sejarah) Beliau:
Tak kenal maka tak sayang. Dengan membaca riwayat
hidup Nabi, kita akan memahami betapa berat
perjuangan beliau dalam membawa risalah Islam agar
sampai kepada kita hari ini.

3. Menghidupkan Sunah:
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Sunah bukan sekadar perkara teknis, melainkan
representasi dari gaya hidup yang penuh berkah.
Mulai dari kejujuran dalam berkata-kata hingga

kepedulian sosial terhadap sesama.

Marilah kita jadikan bulan Rabiul Awal ini sebagai titik balik
untuk memperbaiki kualitas diri. Jangan sampai peringatan
Maulid hanya menjadi seremoni tanpa ada transformasi

akhlak yang nyata dalam diri kita.
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TEMA:

RABI’'U AL-AWWAL (2)

KHUTBAH PERTAMA
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah,

Saat ini kita telah berada di pekan kedua bulan Rabiul Awwal,
bulan yang mulia di mana baginda Nabi Muhammad dilahirkan
ke muka bumi. Kegembiraan menyambut bulan kelahiran

beliau tentu merupakan suatu bentuk penghormatan, namun

LBM MWC NU KERTEX



kecintaan sejati kepada Rasulullah tidak cukup hanya
diekspresikan melalui perayaan seremonial semata. Bukti
konkret dan ukuran paling jujur dari kecintaan kepada beliau
adalah ijttiba' sunnah—yakni mengikuti jejak langkah,
petunjuk, dan sunnah beliau dalam seluruh aspek kehidupan

sehari-hari.

Kecintaan kepada Nabi menuntut komitmen moral dan
spiritual untuk menjadikan beliau sebagai teladan utama
(uswatun hasanah). Allah Ta’ala menegaskan bahwa ketaatan
kepada Rasul adalah cerminan mutlak dari ketaatan kepada

Allah.
Wujud Nyata Ittiba' Sunnah dalam Keseharian:

e Menghidupkan Sunnah lbadah: Merutinkan amalan
sunnah rawatib, shalat malam (tahajud), dhuha, serta
memperbanyak shalawat kepada Nabi di setiap

kesempatan.

e Meneladani Akhlak Mulia: Menerapkan kejujuran
(shiddiq), sifat amanah, pemaaf, serta kasih sayang
kepada sesama manusia sebagaimana yang

dicontohkan Rasulullah dalam interaksi sosial.
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e Berpegang pada Petunjuk Syariat: Menjauhi amalan
yang menyimpang dari prinsip agama yang lurus, serta
memurnikan niat dalam beramal hanya demi mencari

keridhaan Allah.

e Menjaga Sunnah Sosial dan Kepedulian: Membiasakan
diri menebar salam, memberi makan kepada yang
membutuhkan, serta menjaga kebersihan dan

kepedulian terhadap lingkungan sekitar.

Mari kita jadikan momentum minggu kedua Rabiul Awal ini
sebagai titik tolak untuk memperbaiki kualitas ibadah dan
akhlak kita agar benar-benar selaras dengan tuntunan

Rasulullah S.A.W.
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TEMA :
RABI’'U AL-AWWAL (3)
KHUTBAH PERTAMA
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah,

Saat ini kita telah berada di pekan ketiga bulan Rabiul Awwal,
bulan yang mengingatkan kita kepada teladan agung, Baginda
Nabi Muhammad SAW. Ketika kita berbicara tentang

kecintaan kepada Rasulullah, maka salah satu esensi terbesar
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dari ajaran beliau adalah bagaimana menyikapi dunia dengan

bijak melalui sifat zuhud.

Zuhud bukanlah berarti meninggalkan dunia secara total,
mengabaikan tanggung jawab sosial, atau hidup dalam
kemiskinan yang disengaja. Zuhud yang diajarkan oleh
Rasulullah adalah ketika hati seseorang tidak diperbudak oleh
harta dan kemewahan dunia, meskipun dunia itu berada
dalam genggamannya. Dunia diletakkan di tangan, bukan di

dalam hati.

Di tengah arus modernitas saat ini, di mana materialisme
sering kali menjadi tolok ukur kesuksesan, pemahaman
tentang zuhud sangatlah mendesak untuk meredam ambisi
yang berlebihan, sifat serakah, serta ketamakan terhadap

materi yang melupakan akhirat.
Penerapan Zuhud dalam Kehidupan Sehari-hari:

e Qana'ah (Merasa Cukup): Mensyukuri segala rezeki
yang Allah berikan dengan hati yang lapang, tanpa
terus-menerus merasa kurang atau dengki terhadap

pencapaian orang lain.

LBM MWC NU KERTEX



e Mengutamakan Orientasi Akhirat: Menjadikan harta
dan jabatan sebagai sarana ketaatan kepada Allah,

bukan sebagai tujuan akhir yang melalaikan ibadah.

e Dermawan dan Suka Berbagi: Menyadari bahwa harta
terbaik adalah harta yang diinfakkan di jalan Allah,

bukan yang ditumpuk-tumpuk tanpa manfaat.

e Sederhana dalam Penampilan dan Gaya Hidup:
Menghindari sikap pamer (riya’) dan pemborosan

(israf) yang dibenci oleh Allah.

Mari kita jadikan momentum bulan Rabiul Awwal ini untuk
meniru kezuhudan Rasulullah, agar hati kita senantiasa tenang

dan terarah kepada kebahagiaan yang kekal di akhirat.
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TEMA:

RABIU AL-AWWAL (4)

KHUTBAH PERTAMA
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TEMA:

RABIU AL- TSANI (1)

KHUTBAH PERTAMA
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Jamaah Jumat yang dirahmati Allah,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Ta’ala yang telah
memperkenankan kita melangkah masuk ke bulan Rabiuts

Tsani. Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah

LBM MWC NU KERTEX



kepada Baginda Nabi Muhammad S.A.W, keluarga, serta para

sahabatnya yang mulia.

Bulan ini dinamakan Rabiuts Tsani atau Rabiul Akhir, yang
secara bahasa berarti "Musim Semi Kedua" atau "Musim Semi
Terakhir". Di tanah Arab, saat bulan ini tiba, tanaman mulai
menghijau dan bunga-bunga bermekaran sebagai kelanjutan
dari bulan Rabiul Awal. Bagi kita umat Islam, pergantian bulan
ini bukan sekadar pergantian kalender, melainkan sebuah

simbol istigamah atau keberlanjutan.
Hadirin Yang Berbahagia,

Jika pada bulan Rabiul Awal yang lalu kita sangat antusias
merayakan kelahiran Rasulullah S.AW dan mempelajari
sirahnya, maka di bulan Rabiuts Tsani inilah ujian pembuktian
itu tiba. Apakah kecintaan kita kepada Nabi hanya mekar di
bulan kelahirannya saja, ataukah kecintaan itu tetap tumbuh

subur dan berbuah dalam akhlak kita sehari-hari?

Istigamah adalah kunci keberkahan hidup. Allah Ta’ala

berfirman dalam Surah Fushshilat ayat 30:
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"Sesungguhnya orang-orang yang berkata, 'Tuhan kami adalah
Allah' kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka
(istigamah), maka malaikat-malaikat akan turun kepada
mereka (dengan berkata), 'Janganlah kamu merasa takut dan
janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu
dengan (memperoleh) surga vyang telah dijanjikan

kepadamu'."
Sidang Jumat Yang Dimuliakan Allah,

Ada tiga hal yang dapat kita renungkan di bulan Rabiuts Tsani

ini sebagai bentuk kelanjutan dari semangat Rabiul Awal:
Pertama, menjaga konsistensi ibadah:

Jangan biarkan semangat ibadah kita menurun setelah
momentum besar berlalu. Rabiuts Tsani adalah saat yang tepat
untuk memperkuat shalat berjamaah, tilawah Al-Qur'an, dan

dzikir harian kita.

Kedua, memperdalam ilmu agama:
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Nama Rabi’ yang berarti musim semi mengingatkan kita bahwa
jiwa kita pun memerlukan "hujan" ilmu agar tidak kering.
Gunakan waktu di bulan ini untuk lebih mendalami makna

hadits-hadits Nabi dan menerapkannya dalam muamalah.
Dan ketiga, memperbaiki hubungan antar manusia:

Sebagaimana musim semi membawa kesejukan bagi bumi,
hendaknya kehadiran kita membawa kesejukan bagi keluarga,
tetangga, dan rekan kerja melalui tutur kata yang santun dan

sikap yang peduli.
Jamaah yang berbahagia,

Marilah kita jadikan Rabiuts Tsani ini sebagai agenda untuk
menyempurnakan apa yang telah kita mulai. Jangan menjadi
pribadi yang hanya bersemangat di awal, namun redup di
tengah jalan. Sebaik-baik amalan di sisi Allah adalah yang

dilakukan secara rutin meskipun sedikit.
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TEMA:

RABIU AL- TSANI (2)

KHUTBAH PERTAMA

535 Y5 iy o B sk 1o K0 wis iy Jw ]

P

v W] o ds A ) By onlal ) B

Kaum Muslimin rahimakumullah,

Saat ini kita telah berada di minggu kedua bulan Rabiuts Tsani.
Waktu terus berjalan, dan kesempatan untuk memperbanyak
amal saleh terbuka sangat luas bagi kita semua. Pada

kesempatan Jumat yang mulia ini, marilah kita merenungkan
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kembali pentingnya menumbuhkan rasa kepedulian sosial
terhadap keadaan sesama manusia, terutama saudara-
saudara kita yang sedang diuji dengan kesusahan, kekurangan,

atau kesulitan hidup.

Islam bukanlah agama yang hanya mementingkan hubungan
vertikal antara seorang hamba dengan Tuhannya semata
(hablum minallah), melainkan juga sangat menekankan
pentingnya hubungan horizontal antarsesama manusia
(hablum minannas). Kepedulian terhadap keadaan orang lain
adalah cerminan dari keimanan yang sejati di dalam hati
seorang mukmin. Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa
sallam senantiasa mengajarkan umatnya untuk saling
menguatkan, bagaikan satu bangunan vyang saling

mengokohkan bagian satu sama lain.

Di tengah berbagai dinamika kehidupan saat ini, mari kita
menengok sekeliling kita. Barangkali ada tetangga kita yang
kekurangan bahan makanan, anak yatim yang membutuhkan
uluran tangan, atau saudara kita yang tertimpa musibah dan
kesusahan. Mari kita jadikan bulan Rabiuts Tsani ini sebagai
momentum untuk memperkuat solidaritas sosial, mengasah

empati, dan memperbanyak uluran tangan kepada yang
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membutuhkan. Ingatlah selalu sabda Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam:
st 03 3 A B8 6w o

(Dan Allah senantiasa menolong seorang hamba selama

hamba itu senantiasa menolong saudaranya).

Semoga Allah Ta'ala senantiasa melapangkan rezeki kita,
melembutkan hati kita, serta menjadikan kita sebagai hamba-

hamba-Nya yang bermanfaat bagi sesama manusia.
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TEMA:

RABI'U AL-TSANI (3)

KHUTBAH PERTAMA
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Kaum Muslimin rahimakumullah,

Alhamdulillah, pada hari ini kita telah memasuki minggu ketiga
bulan Rabiuts Tsani. Waktu berlalu begitu cepat,

mengingatkan kita bahwa umur terus berkurang dan
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kesempatan untuk beramal saleh harus terus dimanfaatkan

dengan sebaik-baiknya.

Di tengah perjalanan hidup yang kita jalani saat ini, mari kita
sejenak merenungkan kondisi di sekitar kita. Tidak sedikit dari
saudara-saudara kita yang sedang diuji dengan kesusahan
hidup, kekurangan harta, atau kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Sebagai sesama umat Islam, kita diikat
oleh tali persaudaraan yang kuat. Agama kita tidak pernah
mengajarkan sikap acuh tak acuh, melainkan menuntut kita
untuk memiliki kepekaan sosial yang tinggi, yakni membantu

orang-orang yang membutuhkan.

Membantu orang yang membutuhkan bukanlah sekadar
bentuk amal tambahan, melainkan sebuah kewajiban moral
dan spiritual bagi setiap mukmin yang memiliki kelebihan.
Harta yang dititipkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala kepada
kita bukanlah sepenuhnya milik kita, melainkan di dalamnya

terdapat hak-hak fakir miskin dan orang yang meminta-minta.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam senantiasa menjadi
teladan utama dalam hal dermawan dan kepedulian sosial.
Beliau tidak pernah menolak orang yang meminta dengan

tangan hampa, dan hidupnya diabdikan untuk meringankan
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beban sesama. Mari kita jadikan momentum minggu ketiga
bulan Rabiuts Tsani ini untuk mengevaluasi diri: sudahkah kita
peduli dengan tetangga vyang lapar? Sudahkah kita

menyisihkan sebagian rezeki untuk mereka yang kesusahan?

Ingatlah janji Allah Ta'ala dan Rasul-Nya, bahwa setiap
kebaikan, uluran tangan, dan sedekah yang kita berikan untuk
membantu orang yang membutuhkan tidak akan pernah
mengurangi harta, bahkan akan mendatangkan keberkahan

yang luar biasa serta pertolongan Allah di dunia dan akhirat.
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TEMA:

RABI'U AL-TSANI (4)

KHUTBAH PERTAMA
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TEMA:

JUMADA AL-ULA (1)

KHUTBAH PERTAMA
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah,

Segala puji dan syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat
Allah Ta’ala, yang terus melimpahkan nikmat iman, Islam,
kesehatan, serta kesempatan kepada kita untuk bernapas dan
beramal di muka bumi-Nya. Shalawat serta salam semoga
tercurah limpahkan kepada junjungan kita, Nabi Besar
Muhammad S.A.W, beserta keluarga, sahabat, dan para
pengikutnya hingga akhir zaman. Melalui mimbar Jumat yang
mulia ini, khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan
kepada seluruh jamaah sekalian, marilah kita senantiasa
meningkatkan takwa kepada Allah dengan menjalankan segala

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

Saat ini, kita telah berada di bulan Jumadal Ula, bulan kelima
dalam penanggalan Hijriah. Tanpa terasa, waktu terus
berputar dengan cepat. Bulan berganti bulan, tahun demi
tahun berlalu, yang menandakan bahwa usia kita semakin

berkurang dan jatah umur di dunia ini semakin menyusut.

Nama "Jumadal Ula" secara historis disematkan karena pada
masa Arab kuno, bulan ini bertepatan dengan musim dingin
yang ekstrem sehingga air membeku. Namun, terlepas dari

sejarah penamaannya, momen pergantian bulan ini harus kita
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jadikan sebagai sarana introspeksi diri atas perjalanan hidup

yang telah kita lewati.

Allah Ta’ala mengingatkan kita tentang betapa berharganya

waktu dalam Surah Al-'Asr:

@ °

1301555 Lol lshaed 1gaT 5001 Y e A OLSYNO)L adls

el 13201555 (AL

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh

serta saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran.”

Di bulan ini, mari kita tanyakan pada diri kita masing-masing:
sudah sejauh mana bekal akhirat yang kita persiapkan? Apakah
hari-hari yang kita lalui dipenuhi dengan ketaatan kepada

Allah, atau justru dihiasi dengan kelalaian yang merugikan?

Langkah nyata dalam mengisi bulan Jumadal ula dapat kita

lakukan dengan :
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¢ Meningkatkan Kualitas Ibadah:

Seperti memperbaiki kualitas shalat, memperbanyak
dzikir, dan mendekatkan diri kepada Al-Qur'an sebagai

panduan hidup.
¢ Memperluas Manfaat Sosial:

Yaitu menjaga silaturahim, memperbanyak sedekah,
serta membantu sesama saudara yang sedang dalam

kesusahan.
e Mawas Diri dari Maksiat:

Dengan cara menjaga lisan, perbuatan, dan hati dari
segala hal yang mendatangkan kemurkaan Allah

Ta’ala.
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TEMA:

JUMADA AL- ULA (2)

KHUTBAH PERTAMA
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Kaum Muslimin rahimakumullah,

Alhamdulillah, puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat

Allah Subhanahu wa Ta'ala karena atas limpahan rahmat dan
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karunia-Nya, pada hari ini kita telah berada di minggu kedua
bulan Jumadal ula. Waktu terus berjalan, umur kita terus
berkurang, namun kesempatan untuk mendulang amal

kebaikan masih terbuka lebar di hadapan kita.

Pada kesempatan Jumat yang mulia ini, marilah kita
merenungkan kembali tentang sebuah kewajiban agung yang
seringkali diabaikan oleh sebagian manusia, yaitu berbakti
kepada kedua orang tua (birrul walidain). Islam menempatkan
kedudukan ibu dan bapak pada posisi yang sangat mulia.
Pengorbanan mereka dalam merawat, mendidik, dan
membimbing kita sejak dalam kandungan hingga dewasa tidak
akan pernah mampu dibalas oleh seorang anak, seberapa

banyak pun harta yang ia berikan.

Perhatikanlah bagaimana Allah Ta'ala merangkaikan perintah
beribadah kepada-Nya dengan perintah berbuat baik kepada
orang tua di dalam Al-Qur'an. Ini menunjukkan betapa
krusialnya posisi orang tua dalam pandangan Islam. Bahkan,
ridha Allah Subhanahu wa Ta'ala sangat bergantung kepada
rida kedua orang tua, dan murka Allah pun bergantung kepada

murka mereka.
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Di bulan Jumadal ula ini, mari kita jadikan momentum untuk
mengevaluasi diri kita masing-masing. Sudahkah kita berbakti
kepada mereka? Sudahkah kita bertutur kata yang lembut,
merawat mereka di masa senja mereka dengan penuh
kesabaran, dan senantiasa mendoakan kebaikan bagi mereka?
Ingatlah bahwa berbakti kepada orang tua adalah salah satu
amalan yang paling dicintai oleh Allah, bahkan menjadi jalan

utama untuk mengantarkan seseorang meraih surga-Nya.

Semoga Allah Ta'ala senantiasa memberikan kita kekuatan
untuk berbakti kepada kedua orang tua kita, baik ketika

mereka masih ada maupun setelah mereka tiada.
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TEMA:

JUMADA AL- ULA (3)

KHUTBAH PERTAMA
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Kaum Muslimin rahimakumullah,

Alhamdulillah, hari ini kita telah memasuki minggu ketiga

bulan Jumadal ula. Waktu terus bergulir, dan kesadaran kita
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untuk terus memperbaiki diri serta mempererat hubungan
sesama harus senantiasa ditingkatkan. Pada kesempatan yang
mulia ini, marilah kita merenungkan sebuah bahaya besar yang
dapat merusak tatanan masyarakat dan melemahkan

kekuatan umat, yaitu permusuhan dan perpecahan.

Islam adalah agama perdamaian, kasih sayang, dan
persaudaraan. Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan
manusia dari berbagai suku dan bangsa agar saling mengenal,
bukan saling bermusuhan. Permusuhan, rasa dengki,
kebencian, dan memutuskan tali silaturahim adalah sifat-sifat
yang dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya. Ketika permusuhan
merajalela di tengah masyarakat, yang timbul bukanlah
kedamaian, melainkan kehancuran, hilangnya ketenteraman,

dan melemahnya ukhuwah islamiyah.

Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wa sallam  senantiasa
memperingatkan umatnya agar menjauhi sifat saling
membenci dan bermusuhan. Beliau bersabda bahwa seorang
mukmin bukanlah orang yang suka mencela, melaknat, atau
memusuhi saudaranya tanpa hak. Mari kita jadikan minggu
ketiga bulan Jumadal ula ini sebagai momentum untuk

membersihkan hati dari rasa benci, menyelesaikan segala
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perselisihan, dan merajut kembali tali persaudaraan yang
mungkin sempat renggang. Ingatlah bahwa memaafkan orang
lain dan menjaga kedamaian adalah ciri orang-orang yang

bertakwa.
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TEMA:

JUMADA AL-ULA (4)

KHUTBAH PERTAMA
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TEMA:

JUMADA AL-AKHIRAH (1)

KHUTBAH PERTAMA
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah,

Saat ini kita berada di bulan Jumadal Akhirah, bulan keenam
dalam penanggalan Hijriah. Secara etimologis, kata "Jumada"
diambil dari akar kata yang bermakna kering atau beku. Bangsa
Arab dahulu menamakannya demikian karena pada bulan
tersebut udara sangat dingin hingga air membeku. Secara
filosofis spiritual, bulan ini menjadi pengingat bagi kita agar
hati tidak membeku dari zikir kepada Allah, serta agar amal
shalih kita tidak mengalami kekeringan di tengah dinamika
dunia yang penuh kelalaian. Waktu terus berlalu begitu cepat,
menandakan bahwa jatah umur kita di dunia semakin

berkurang.

Bulan Jumadal Akhirah menyimpan catatan sejarah penting
dalam lembaran Islam, salah satunya adalah wafatnya putri
tercinta Rasulullah S.A.W, Sayyidatina Fatimah Az-Zahra ra.,
yang jatuh pada tanggal 3 Jumadil Akhir tahun 11 Hijriah.
Beliau wafat dalam usia yang masih muda, tidak lama setelah

wafatnya sang ayah tercinta, Nabi Muhammad S.A.W.

Fatimah Az-Zahra dikenal sebagai lambang kesucian,
kesabaran, dan kezuhudan. Beliau mendampingi Rasulullah

melewati masa-masa sulit dakwah di Makkah, merawat sang
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ayah dengan penuh kasih sayang, serta menjalani rumah

tangga yang sederhana bersama Ali bin Abi Thalib ra.

Dari kisah hidup dan akhir hayat Fatimah Az-Zahra, terdapat

nilai mendalam yang bisa dipetik:

e Ketegaran dalam Ujian: Menghadapi berbagai
kesulitan hidup dan wafatnya orang-orang tercinta

dengan kesabaran tingkat tinggi (shabrun jamil).

e Zuhud dan Kesederhanaan: Tidak silau dengan
kemilau dunia, senantiasa gana'ah (merasa cukup)

atas apa yang diberikan Allah Ta’ala.

e Ketaatan yang Utuh: Menjaga kehormatan diri dan
ketaatan kepada Allah hingga akhir hayatnya, di mana
beliau wafat dalam keadaan tersenyum setelah diberi
kabar gembira oleh ayahnya bahwa beliau adalah
keluarga yang paling cepat menyusul Rasulullah di

surga.

Marilah momentum bulan ini kita jadikan sarana muhasabah
diri. Sudahkah amal kita bertambah baik? Sudahkah hati kita
lebih dekat kepada Allah dibandingkan bulan-bulan

sebelumnya?
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TEMA:

JUMADA AL-AKHIRAH (2)

KHUTBAH PERTAMA

-
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Kaum Muslimin rahimakumullah, Marilah kita senantiasa
meningkatkan iman dan takwa kepada Allah Subhanahu wa
Ta'ala dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi
larangan-larangan-Nya. Di minggu kedua bulan Jumada al-
akhir ini, mari kita jadikan momentum untuk mengevaluasi
kualitas ibadah kita, terutamanya dalam mendekatkan diri
kepada Allah melalui amalan sunnah yang sangat utama, yaitu

shalat malam atau tahajud.
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Shalat malam adalah ciri khas hamba-hamba Allah yang shalih.
Di saat manusia terlelap dalam tidur nyenyak mereka, seorang
mukmin bangun bermunajat, mengadu, dan memohon ampun

kepada Rabbnya. Keutamaan besar yang bisa diraih meliputi:

e Waktu Mustajab: Sepertiga malam terakhir adalah
waktu di mana rahmat Allah turun ke langit dunia

untuk mengabulkan doa orang yang meminta.

e Kemuliaan dan Kedudukan Tinggi: Allah menjanjikan
magaman mahmudah (tempat yang terpuji) bagi

mereka yang istigamah mengerjakannya.

e Penyuci Hati: Shalat malam memberikan ketenangan
jiwa, mengusir kelalaian, dan membentengi diri dari

perbuatan maksiat.
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TEMA:

JUMADA AL-AKHIRAH (3)

KHUTBAH PERTAMA
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Kaum Muslimin rahimakumullah,

Kita telah berada di pekan ketiga bulan Jumadal Akhirah.
Waktu terus bergulir, menjadi pengingat bagi kita untuk
senantiasa mengevaluasi sejauh mana peran kita dalam

menjaga nilai-nilai kebaikan di tengah masyarakat. Salah satu
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pilar terpenting dalam menjaga keselamatan umat dan bangsa
adalah keberanian untuk menjalankan amar ma'ruf nahi
munkar (mengajak kepada kebaikan dan mencegah

kemungkaran).

Menjalankan kewajiban ini menuntut mental yang tangguh
dan keberanian moral. Keberanian dalam amar ma'ruf nahi
munkar bukan berarti mengedepankan ego atau kekerasan,
melainkan keteguhan prinsip untuk menyuarakan kebenaran

dengan bijaksana, hikmah, dan kasih sayang.
Tingkatan Pelaksanaan Amar Ma'ruf Nahi Munkar:

e Dengan Tangan (Kekuasaan/Wewenang): Dilakukan
oleh pihak yang memiliki otoritas, seperti penegak
hukum atau pemimpin, untuk menghentikan

kemungkaran secara sistemis.

e Dengan Lisan (Dakwah & Nasihat): Menyampaikan
kebenaran, meluruskan penyimpangan, serta
memberikan nasihat dengan cara yang santun dan

edukatif.

e Dengan Hati (Keimanan Terlemah): Menolak dan

membenci kemungkaran dalam hati apabila tidak
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memiliki kemampuan fisik atau lisan, yang
menunjukkan bahwa bara iman masih menyala di

dalam dada.
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TEMA:

JUMADA AL-AKHIRAH (4)

KHUTBAH PERTAMA
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TEMA :
RAJAB (1)

KHUTBAH PERTAMA
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah,

Saat ini kita berada di bulan Rajab, salah satu dari empat bulan

mulia (asyhurul hurum) yang disucikan dalam Islam. Di dalam
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bulan ini, kemuliaan amal shalih dilipatgandakan, dan larangan
untuk berbuat dzalim juga maksiat ditegaskan lebih kuat oleh
Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Mari jadikan momentum ini
sebagai titik awal pembersihan jiwa untuk menyongsong

datangnya bulan suci Ramadan.

Bulan Rajab mencatat sejarah agung yang mengubah
peradaban umat Islam, yaitu peristiwa Isra' Mi'raj yang
diperingati setiap tanggal 27 Rajab. Perjalanan spiritual
Baginda Nabi Muhammad S.A.W dari Masjidil Haram ke
Masjidil Agsa, kemudian dilanjutkan ke Sidratul Muntaha,
bukan sekadar pelipur lara di tahun kesedihan (amul huzn),
melainkan momentum diturunkannya kewajiban salat lima

waktu secara langsung tanpa perantara malaikat.
Pelajaran penting dari peristiwa Isra' Mi'raj meliputi:

1. Kedudukan Shalat:
Salat adalah tiang agama sekaligus mi’raj rohani bagi
setiap mukmin untuk mendekatkan diri kepada Allah

Ta’ala.

2. Keteguhan Iman:
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Menguji kejujuran iman seseorang dalam menerima
ketetapan Allah yang melampaui akal materialistik
manusia pada masanya. Rasulullah S.AW
mengajarkan  kita untuk memanjatkan  doa

keberkahan di bulan mulia ini:
:)L:.ﬁ_ﬁ) L..&l.)j d\.o\&n;’j CA.‘;-) d \.j _:j)b Q}W‘

("Ya Allah, berkahilah kami di bulan Rajab dan Sya'ban, serta

sampaikanlah usia kami hingga bulan Ramadhan.")
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TEMA :
RAJAB (2)

KHUTBAH PERTAMA
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Kaum Muslimin rahimakumullah,

Alhamdulillah, puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat
Allah Subhanahu wa Ta'ala karena pada hari ini kita telah
berada di minggu kedua bulan Rajab, salah satu bulan haram

yang dimuliakan oleh Allah. Waktu terus berjalan
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mendekatkan kita pada bulan suci Ramadan, sehingga
momentum ini sangat tepat bagi kita untuk melakukan
instrospeksi diri dan memperbaiki kualitas ibadah, termasuk

menjaga lisan dari segala bentuk keburukan.

Lisan adalah nikmat yang luar biasa besar yang dikaruniakan
Allah kepada manusia. Namun, di balik ukurannya yang kecil,
lisan merupakan anggota tubuh vyang paling rentan
menjerumuskan seseorang ke dalam dosa dan kehancuran. Di
zaman modern ini, keburukan lisan tidak hanya berupa ucapan
langsung seperti ghibah (menggunjing), fitnah, dusta, dan
perkataan kotor, tetapi juga meluas ke media sosial melalui

tulisan, komentar, dan bagikan informasi yang tidak benar.

Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa sallam  senantiasa
mengingatkan umatnya tentang bahaya lisan. Beliau
menegaskan bahwa keselamatan seorang hamba sangat
bergantung pada kemampuannya mengendalikan lidah. Di
bulan Rajab yang penuh berkah ini, mari kita latih diri kita
untuk menahan lisan dari perkataan yang sia-sia atau
menyakiti hati sesama. Ingatlah petuah bijak: jika tidak mampu

berkata yang baik, maka lebih baik memilih diam.
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Semoga Allah Ta'ala senantiasa menjaga lidah kita dari
perkataan yang batil dan membimbing kita untuk selalu

menebar kebaikan kepada sesama.
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TEMA:

RAJAB (3)
KHUTBAH PERTAMA
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Kaum Muslimin rahimakumullah,

Alhamdulillah, puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Pada hari ini kita telah berada di
minggu ketiga bulan Rajab, salah satu bulan mulia yang
mengingatkan kita untuk terus meningkatkan amal shalih,
membersihkan hati, dan mempersiapkan diri menyambut

bulan suci Ramadhan.

Pada kesempatan Jumat yang mulia ini, marilah kita
merenungkan sebuah topik yang sangat krusial dalam
kehidupan sosial bermasyarakat, yaitu kewajiban menjaga
kehormatan dan harta sesama, serta larangan keras

merampas hak orang lain.

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi keadilan,
kejujuran, dan perlindungan terhadap hak miliki individu.
Setiap manusia memiliki hak, baik itu hak atas hartanya, hak
atas tanahnya, hak atas kehormatannya, maupun hak-hak
dasar lainnya yang telah diatur oleh syariat. Mengambil,
merampas, atau mengurangi hak orang lain secara zalim—baik
melalui cara penipuan, pemerasan, korupsi, penyerobotan
tanah, maupun cara batil lainnya—merupakan dosa besar

yang mendatangkan murka Allah Ta'ala.
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam berbagai
kesempatan senantiasa mengingatkan umatnya agar menjaga
diri dari perbuatan zalim. Beliau menegaskan bahwa darah,
harta, dan kehormatan seorang Muslim adalah suci bagi
Muslim lainnya. Perbuatan merampas hak sesama tidak hanya
merusak tatanan keadilan di dunia, tetapi juga akan membawa
pelakunya kepada kehinaan dan kebinasaan di akhirat kelak.
Bayangkan betapa beratnya pertanggungjawaban seseorang
di hadapan Allah apabila ia mengambil sejengkal tanah atau
harta saudaranya secara tidak sah; kelak di hari kiamat, harta

tersebut akan dikalungkan kepadanya dari tujuh lapis bumi.

Oleh karena itu, di bulan Rajab yang penuh berkah ini, marilah
kita jadikan momentum untuk mengevaluasi diri. Mari kita
pastikan bahwa tidak ada harta orang lain yang melekat pada
diri kita, tidak ada hak saudara atau tetangga yang kita zalimi,
dan tidak ada kezaliman yang kita perbuat. Mari kita
kembalikan hak kepada yang berhak, dan senantiasa menjaga

kejujuran dalam setiap urusan muamalah kita.
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TEMA:

RAJAB (4)
KHUTBAH PERTAMA
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TEMA :
SYA’BAN (1)

KHUTBAH PERTAMA
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah,

Segala puji bagi Allah yang telah mempertemukan kita kembali
dengan bulan Sya'ban, bulan yang agung dan penuh berkah
yang terletak di antara dua bulan mulia, yaitu Rajab dan
Ramadhan. Sya'ban seringkali dilalaikan oleh kebanyakan

manusia karena posisinya yang terjepit di antara dua bulan
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besar tersebut, padahal bulan ini menyimpan keutamaan yang

luar biasa bagi perjalanan ruhani seorang hamba.

Rasulullah S.A.W memberikan perhatian khusus pada bulan
Sya'ban dengan memperbanyak puasa sunnah dan amal saleh.
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam An-Nasa'i
dan Ahmad, Usamah bin Zaid ra. bertanya kepada Rasulullah
S.AW:

“Wahai Rasulullah, aku tidak melihat engkau berpuasa di
suatu bulan dari bulan-bulan yang ada seperti engkau

berpuasa di bulan Sya'ban.”

Rasulullah bersabda: “Itu adalah bulan yang dilalaikan oleh
manusia, terletak antara Rajab dan Ramadhan. Bulan tersebut
adalah bulan diangkatnya amal-amal kepada Rabb semesta
alam, maka aku ingin amalku diangkat dalam keadaan aku

sedang berpuasa.”

Hadits ini mengajarkan kepada kita pentingnya mengisi bulan
Sya'ban dengan meningkatkan kualitas ibadah, sebab pada
bulan inilah buku catatan amal tahunan kita diangkat dan

dilaporkan kepada Allah Ta’ala.
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Bulan Sya'ban bukan sekadar fase transisi menuju Ramadhan,
melainkan saksi bisu atas peristiwa-peristiwa besar yang

membentuk identitas umat Islam diantaranya:

e Peristiwa Perpindahan Arah Kiblat: Pada bulan Sya'ban
tahun ke-2 Hijriah, turun perintah Allah untuk
mengalihkan arah kiblat umat Islam dari Baitul Maqdis
di Palestina menuju Kakbah (Masjidil Haram) di
Makkah. Peristiwa ini menguji keimanan dan ketaatan
para sahabat terhadap komando Rasulullah. Allah

Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Bagarah ayat 144:
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(Sungguh Kami melihat mukamu menengadah ke
langit, maka ketahuilah Kami pasti akan memalingkan
kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah

mukamu ke arah Masjidil Haram).

o Kemuliaan Malam Nisfu Sya'ban: Malam pertengahan
bulan Sya'ban adalah malam yang penuh rahmat, di

mana Allah melimpahkan ampunan kepada hamba-
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hamba-Nya. Rasulullah bersabda dalam riwayat lbnu

Majah yang artinya:

"Sesungguhnya Allah melihat kepada makhluk-Nya
pada malam Nisfu Sya'ban, lalu mengampuni seluruh
makhluk-Nya kecuali orang musyrik dan orang yang

bermusuhan."

Para ulama salaf menjadikan bulan Sya'ban sebagai waktu
"pemanasan” ruhani. Mereka mulai memperbanyak
membaca Al-Qur'an, melatih diri dengan puasa sunnah, dan
membersihkan hati dari sifat dengki serta permusuhan. Ibarat
seorang pelari sebelum memasuki garis start utama di bulan
Ramadhan, Sya'ban adalah momen penyesuaian nafas agar
fisik dan jiwa kita tidak kaget ketika menyambut tamu agung,

bulan suci Ramadhan.

Marilah kita jadikan sisa hari di bulan Sya'ban ini sebagai
momentum introspeksi diri, melunasi gadha puasa jika masih
ada, memperbanyak istigfar, serta merajut kembali
silaturahim yang sempat retak agar kita bersih secara lahir dan

batin saat memasuki bulan Ramadhan.
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Kaum Muslimin rahimakumullah,

Alhamdulillah, pada hari ini kita telah memasuki minggu kedua

bulan Sya'ban. Tidak terasa, sebentar lagi kita akan
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menyambut kedatangan bulan suci Ramadhan. Bulan Sya'ban
adalah jembatan emas bagi kita untuk mempersiapkan diri,
membersihkan jiwa, serta menyucikan harta dan amal dari

segala hal yang dimurkai oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Pada kesempatan Jumat yang mulia ini, marilah kita
merenungkan sebuah dosa besar yang kian marak dan
dianggap biasa di tengah masyarakat modern, namun memiliki

dampak kehancuran yang luar biasa, yaitu praktik riba.

Riba bukanlah sekadar persoalan ekonomi atau pinjaman uang
dengan tambahan bunga belaka, melainkan sebuah bentuk
kezaliman yang secara tegas diperangi oleh Allah dan Rasul-
Nya. Di dalam Al-Qur'an, Allah Ta'ala memberikan ancaman
yang sangat keras bagi pelaku riba, di mana mereka
diibaratkan seperti orang yang bangkit dari kubur dalam
keadaan linglung akibat kemasukan setan. Bahkan, dalam ayat
yang lain, Allah menegaskan bahwa jika seseorang tidak
meninggalkan riba, maka bersiaplah untuk menghadapi

perang dari Allah dan Rasul-Nya.

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memasukkan riba ke
dalam golongan saba'ul mubigat (tujuh dosa besar yang

membinasakan). Beliau bahkan melaknat tidak hanya orang
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yang memakan atau mengambil riba, melainkan juga orang
yang membayarnya, juru tulisnya, serta dua orang saksinya. Ini
menunjukkan betapa Islam menutup seluruh celah agar
umatnya terhindar dari lingkaran hitam riba yang merusak
tatanan sosial, melahirkan ketidakadilan, serta mematikan

sifat saling tolong-menolong yang tulus antarsesama.

Oleh karena itu, di bulan Sya'ban yang penuh berkah ini, mari
kita jadikan momentum untuk melakukan muhasabah
(introspeksi diri). Mari kita lepaskan diri dari jeratan utang
ribawi, bersihkan harta kita dari hal-hal yang haram, dan
kembalikan urusan muamalah kita kepada jalur yang dirida
oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. Semoga Allah menjaga kita

dan keluarga kita dari segala bentuk harta yang haram.
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Kaum Muslimin rahimakumullah,

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta'ala karena pada hari ini kita telah memasuki minggu ketiga
bulan Sya'ban. Waktu berjalan begitu cepat, membawa kita
semakin dekat dengan bulan suci Ramadan yang penuh

rahmat dan ampunan. Di ambang bulan yang mulia ini, mari
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kita sucikan hati, memperbaiki hubungan antarsesama, dan
menumbuhkan kembali rasa cinta serta kasih sayang di tengah

kehidupan kita.

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai kasih
sayang (ar-rahmah). Allah Subhanahu wa Ta'ala mengutus
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam bukan hanya
sebagai pembawa risalah tauhid, tetapi juga sebagai rahmat
bagi seluruh alam. Kasih sayang ini hendaknya terpancar nyata
dalam kehidupan sehari-hari: dalam membina keharmonisan
keluarga, berbuat baik kepada tetangga, menjaga kerukunan
di tengah masyarakat, dan menebarkan kebaikan kepada

sesama manusia.

Mengasihi sesama berarti kita ikut peduli dan berempati
terhadap keadaan orang lain. Ketika saudara kita bersedih, kita
ikut merasakan bebannya. Ketika mereka kesulitan, uluran
tangan kita ringankan kesusahannya. Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam menegaskan bahwa orang-orang yang
penyayang akan disayangi oleh Allah Ar-Rahman. Beliau juga
mengibaratkan kaum mukminin dalam hal cinta, kasih sayang,

dan kelembutan bagaikan satu tubuh; tatkala ada satu bagian
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anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuh akan ikut

merasakan demam dan tidak bisa tidur.

Di minggu ketiga bulan Sya'ban ini, mari kita jadikan
momentum untuk melepaskan segala kedengkian, memaafkan
kesalahan orang lain, dan memperluas pintu kasih sayang.
Menjelang kedatangan Ramadan, mari pastikan hati kita
bersih dari rasa benci, sehingga kita dapat menyambut bulan
suci dengan jiwa yang tenang, penuh cinta kasih, dan siap

meraih rida Allah Ta'ala.
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas takwa kepada

Allah Ta’ala dengan menjalankan segala perintah-Nya dan
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menjauhi larangan-larangan-Nya, baik dalam keadaan sunyi
maupun di tengah keramaian. Sesungguhnya sebaik-baik bekal

untuk menghadap Allah di akhirat kelak adalah takwa.
Hadirin jamaah Jumat yang dirahmati Allah,

Allah Ta’ala berfirman dalam Al-Qur'an:

S e )l L TS Gl CSTIT ol W g

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum

kamu agar kamu bertakwa." (Al-Bagarah ayat 183)

Saat ini kita telah memasuki bulan agung yang namanya
dirindukan oleh jiwa-jiwa yang haus akan rahmat—yakni bulan
suci Ramadhan. Kehadiran Ramadhan seharusnya tidak hanya
disambut dengan euforia lahiriyah semata, melainkan dengan
kesiapan ruhani yang mendalam agar nilainya tidak sekadar

menjadi rutinitas hampa.

Ramadhan pada hakikatnya adalah madrasah tarbiyah (pusat
pelatihan jiwa) yang dirancang oleh Sang Pencipta untuk

mengembalikan fitrah kemanusiaan kita. Puasa bukan sekadar
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menahan diri dari makan dan minum dari terbit fajar hingga
terbenam matahari. Lebih dari itu, puasa adalah latihan
spiritual untuk menaklukkan ego, mengekang hawa nafsu, dan

menumbuhkan kepekaan sosial yang tinggi.

Dalam madrasah Ramadhan, terdapat tiga dimensi utama

yang harus kita resapi dan aplikasikan:

e Dimensi Pengendalian Diri (Tazkiyatun Nafus):
Melatih kejujuran batin. Seseorang yang berpuasa bisa
saja makan atau minum secara sembunyi-sembunyi
tanpa ada manusia yang melihat, namun keimanannya
kepada Allah  mencegahnya. Inilah  esensi
muragabah—merasa selalu diawasi oleh Allah SWT di

setiap detik kehidupan.

e Dimensi Empati dan Solidaritas Sosial: Merasakan
langsung betapa pedihnya rasa lapar dan dahaga yang
dialami oleh saudara-saudara kita yang kurang
beruntung, sehingga melahirkan kepedulian nyata
berupa zakat, infak, sedekah, dan meringankan beban

sesama.

e Dimensi Integritas Spiritual (La'allakum Tattaqun):

Muara dari ibadah puasa adalah melahirkan pribadi-
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pribadi yang bertakwa; pribadi yang jujur dalam
ucapan, amanah dalam tindakan, adil dalam bersikap,
dan memiliki kendali penuh atas moralitasnya bahkan

setelah Ramadhan berlalu.

Mari kita jadikan Ramadhan tahun ini sebagai titik balik
transformasi diri. Bersihkan hati dari segala bentuk dendam
dan iri hati, perbaiki hubungan antar sesama manusia, dan
bulatkan tekad untuk menghidupkan malam-malamnya

dengan giyamul lail serta siangnya dengan amal shalih.
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Kaum Muslimin rahimakumullah,

Alhamdulillah, hari ini kita telah berada di minggu kedua bulan

suci Ramadhan. Waktu berjalan dengan sangat cepat,
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membawa kita ke dalam hari-hari penuh rahmat, ampunan,
dan pembebasan dari api neraka. Di bulan yang mulia ini, mari
kita tingkatkan kualitas ibadah kita kepada Allah Subhanahu
wa Ta'ala, tidak hanya dalam hal ibadah mahdhah seperti
puasa dan shalat, tetapi juga dalam hal muamalah dan

penunaian hak sesama manusia.

Pada kesempatan Jumat kali ini, marilah kita merenungkan
sebuah persoalan yang sering kali dianggap sepele oleh
sebagian orang, padahal memiliki kedudukan yang sangat
besar dan berat dalam timbangan syariat, yaitu kewajiban

membayar dan melunasi hutang.

Hutang pada hakikatnya adalah akad pertolongan dan wujud
kepedulian sosial untuk membantu sesama yang sedang
berada dalam kesusahan. Namun, Islam menetapkan aturan
yang sangat tegas bahwa hutang adalah sebuah amanah yang
wajib ditunaikan. Mengabaikan pembayaran hutang padahal
mampu, atau berniat sejak awal untuk tidak membayarnya,

merupakan bentuk kedzaliman yang besar.

Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi wa sallam  senantiasa
memperingatkan umatnya tentang beratnya urusan hutang.

Beliau bahkan pernah enggan menshalatkan jenazah
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seseorang yang masih memiliki tanggungan hutang yang
belum diselesaikan, sampai ada pihak yang menjamin
pelunasannya. Dalam sabdanya, jiwa seorang mukmin akan
senantiasa terkatung-katung (tertahan dari tempat yang

mulia) karena hutangnya, sampai hutang tersebut dilunasi.

Oleh karena itu, di bulan Ramadhan yang penuh berkah ini—
bulan kejujuran dan ketulusan—marilah kita melakukan
muhasabah. Jika kita memiliki hutang kepada orang lain, baik
kepada kerabat, tetangga, maupun lembaga, segeralah berniat
kuat untuk melunasinya dan tunaikanlah manakala
kemampuan itu ada. Jangan pernah meremehkan hak orang
lain, karena urusan harta sesama manusia tidak akan diampuni
begitu saja oleh Allah Ta'ala kecuali setelah mendapatkan

keridhaan dari pemilik hak tersebut.

Semoga Allah Ta'ala memudahkan urusan kita, membersihkan
harta kita, dan melunasi segala tanggungan hutang kita serta

saudara-saudara kita.
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TEMA:

RAMADHAN (3)

KHUTBAH PERTAMA
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Kaum Muslimin rahimakumullah,

Alhamdulillah, hari ini kita telah berada di minggu ketiga bulan
suci Ramadhan. Waktu berputar dengan cepat, membawa kita
semakin dekat dengan fase-fase akhir bulan yang penuh
rahmat, pengampunan, dan pembebasan dari api neraka. Di
tengah ibadah puasa yang kita jalani—di mana fisik kita
menahan diri dari makan dan minum—seharusnya jiwa kita
juga terlatih untuk menahan diri dari segala bentuk akhlak
tercela, salah satunya adalah meremehkan atau merendahkan

orang lain.

Islam adalah agama yang sangat menjaga kehormatan
kemanusiaan. Allah Subhanahu wa Ta'ala melarang keras
perbuatan sukhriyah, yakni mengejek, meremehkan, atau
memandang rendah sesama manusia. Seringkali, manusia
terjebak dalam kesombongan semu: merasa dirinya lebih
pintar, lebih kaya, lebih mulia, atau lebih taat dibandingkan
orang lain. Padahal, di hadapan Allah, ukuran kemuliaan
seseorang bukanlah harta, jabatan, ataupun rupa fisik,

melainkan takwa.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mengingatkan

bahwa seseorang sudah cukup dianggap berbuat keburukan
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jika ia meremehkan saudaranya sesama Muslim. Setiap
mukmin memiliki kehormatan yang tidak boleh dinodai. Bisa
jadi orang yang kita pandang sebelah mata di dunia ini justru
memiliki kedudukan yang jauh lebih mulia di sisi Allah Ta'ala

karena keikhlasan hatinya.

Oleh karena itu, di bulan Ramadhan yang penuh berkah ini,
mari kita sucikan hati dari sifat sombong dan merendahkan
sesama. Mari kita jadikan puasa kita sebagai madrasah
pembentukan akhlak mulia, di mana kita belajar menghargai
setiap hamba Allah, menyebarkan senyuman, dan merangkul

sesama dengan penuh kasih sayang.
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TEMA:

RAMADHAN (4)

KHUTBAH PERTAMA
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TEMA:

SYAWAL (1)
KHUTBAH PERTAMA
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Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,

Segala puji bagi Allah yang telah menyampaikan kita pada
bulan Syawal. Setelah sebulan penuh menempa diri di
madrasah Ramadan, kini kita berada di gerbang pembuktian.

Khatib berwasiat, khususnya kepada diri pribadi dan umumnya
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kepada jamaah sekalian, marilah kita senantiasa
meningkatkan kualitas takwa kita. Takwa yang bukan sekadar
lisan, melainkan manifestasi dari amal saleh yang

berkelanjutan.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,

Secara etimologis, kata Syawal (J!3%) berakar dari kata syala

-

(JL%) yang berarti menaikkan atau meningkatkan. Nama ini

mengandung pesan filosofis bahwa idealnya, kualitas ibadah
dan integritas moral seorang muslim harus mengalami eskalasi

pasca-Ramadan.

Ada tiga indikator utama yang perlu kita jaga agar keberkahan

Ramadan tetap bersemi di bulan Syawal ini:
1. Memelihara Sifat Istigamah

Tantangan terbesar setelah Idul fitri bukanlah menahan lapar,
melainkan menjaga konsistensi (istigamah). Rasulullah #

bersabda yang artinya:

"Amalan yang paling dicintai Allah adalah yang paling

berkelanjutan (rutin), meskipun sedikit." (HR. Muslim).
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Jika di bulan Ramadhan kita terbiasa berjamaah di masjid dan
membaca Al-Qur'an, maka Syawal adalah waktu untuk
membuktikan bahwa ibadah tersebut bukan sekadar rutinitas

musiman, melainkan telah menjadi karakter hidup kita.
2. Melengkapi Ibadah dengan Puasa Sunnah Syawal

Salah satu manifestasi rasa syukur kita adalah dengan
menjalankan puasa sunnah enam hari di bulan Syawal. Dalam
sebuah hadits sahih, Rasulullah 2 menjelaskan bahwa siapa
yang berpuasa Ramadhan kemudian mengikutinya dengan
enam hari di bulan Syawal, maka ia seperti berpuasa setahun
penuh. Ini adalah peluang emas untuk menyempurnakan

pahala sekaligus menjaga ritme pengendalian diri.
3. Mempererat Tali Silaturahmi

Syawal identik dengan momentum saling memaafkan. Islam
mengajarkan bahwa kesalehan ritual (hubungan dengan Allah)
harus berbanding lurus dengan kesalehan sosial (hubungan
dengan sesama manusia). Marilah kita jadikan bulan ini
sebagai jembatan untuk menyambung kembali tali
persaudaraan yang mungkin sempat merenggang, menghapus

dendam, dan menebarkan kedamaian.
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Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah,

Jangan sampai kita menjadi golongan orang musiman, yang
rajin beribadah hanya saat Ramadhan tiba namun
meninggalkannya ketika bulan tersebut berlalu. Jadilah hamba
Allah yang rabbani, yang menyembah Allah di setiap waktu

dan tempat.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa memberikan
kita taufik dan hidayah-Nya agar kita mampu
mempertahankan cahaya iman dan konsistensi ibadah kita

hingga ajal menjemput kelak.
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TEMA:

SYAWWAL (2)

KHUTBAH PERTAMA
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Kaum Muslimin rahimakumullah,

Saat ini kita berada di minggu kedua bulan Syawal. Kita masih
merasakan sisa-sisa keberkahan Idul fitri serta semangat
ketaatan dan kesabaran yang telah kita tempa selama bulan

suci Ramadhan. Di antara pelajaran terpenting yang harus
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senantiasa kita pegang teguh adalah sikap tegas Islam
terhadap kezaliman dan kewajiban untuk berdiri melawan

setiap bentuk penindasan serta kesewenang-wenangan.

Kedzaliman adalah kegelapan di hari kiamat dan merupakan
dosa besar yang dapat menghancurkan peradaban serta
merusak tatanan kehidupan manusia. Seorang mukmin sejati
tidak akan pernah meridai kezaliman bagi dirinya, pun tidak
akan membiarkannya menimpa orang lain. Islam
memerintahkan kita untuk membela kaum yang lemah,
menegakkan keadilan, dan menolak segala bentuk tirani. Sikap
diam terhadap kezaliman justru akan memperkuat posisi
pelaku kejahatan, sedangkan melawannya adalah bagian dari
manifestasi iman dan penjagaan terhadap kemaslahatan

umum.

Mari kita jadikan momentum bulan Syawal ini untuk
memperkuat kepedulian sosial, menolak segala bentuk
ketidakadilan di lingkungan kita, dan senantiasa berdiri di sisi

kebenaran demi meraih rida Allah Subhanahu wa Ta'ala.
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TEMA:

SYAWWAL (3)

KHUTBAH PERTAMA

P

Sealy ol VT Je 630 Qs sdat cond At & aad

gt shie 222 & AT A B Y siss i Y 4

Kaum Muslimin rahimakumullah,

Alhamdulillah, puji dan syukur senantiasa kita panjatkan ke

hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala. Tanpa terasa, saat ini kita
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telah berada di minggu ketiga bulan Syawwal. Bulan mulia ini
hadir setelah kita menempa diri selama sebulan penuh di
bulan suci Ramadhan. Pertanyaan penting yang harus kita
ajukan kepada diri kita sendiri hari ini adalah: sejauh mana kita
mampu mempertahankan semangat ibadah, keistigamahan,
dan nilai-nilai kesucian yang telah kita bangun selama

Ramadhan?

Bulan Syawwal sering kali disebut sebagai bulan peningkatan.
Momentum ini sangat tepat bagi kita untuk melakukan
introspeksi diri dan memperbaharui komitmen taubat kepada
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Taubat bukanlah ritual yang hanya
dilakukan sekali setahun, melainkan sebuah kebutuhan ruhani
yang harus terus dijaga setiap saat, mengingat manusia

tempatnya salah dan lupa.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang telah dijamin
maksum oleh Allah, senantiasa beristighfar dan bertaubat
kepada Allah dalam sehari lebih dari seratus kali. Lalu,
bagaimana dengan kita yang penuh dengan khilaf dan dosa?
Mari kita jadikan minggu ketiga bulan Syawwal ini sebagai titik

balik untuk membersihkan hati dari sisa-sisa kelalaian,
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meninggalkan maksiat, dan kembali berjalan di atas jalan yang

diridhainya.
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TEMA:

SYAWWAL (4)

KHUTBAH PERTAMA
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TEMA :
DZULQA’DAH (1)

KHUTBAH PERTAMA
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Sidang Jum’ah yang dimuliakan Allah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan sebenar-benarnya takwa.
Yakni dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi

segala larangan-Nya di mana pun dan kapan pun kita berada.

Saat ini, kita telah memasuki bulan Dzulga'dah, bulan
kesebelas dalam penanggalan Hijriah. Dzulga'dah merupakan
salah satu dari empat bulan yang dimuliakan oleh Allah, yang
disebut sebagai Al-Asyhurul Hurum (bulan-bulan haram),
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an Surah At-Taubah
ayat 36. Empat bulan tersebut adalah Dzulga’dah, Dzulhijjah,

Muharram, dan Rajab.
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,

Secara etimologi, nama Dzulga'dah berasal dari kata ga’ada
yang berarti "duduk" atau "berhenti". Dinamakan demikian
karena pada masa lampau, masyarakat Arab berhenti dari
segala peperangan dan konflik untuk menyambut musim haji.

Mereka "duduk" dalam kedamaian dan ketenangan.

Ada tiga makna filosofis dan amaliyah yang dapat kita petik

dari kemuliaan bulan Dzulga'dah ini:
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Pertama: Larangan Berbuat Dzalim

Allah berpesan secara khusus dalam ayat mengenai bulan
haram yang artinya: "Maka janganlah kamu menganiaya
dirimu dalam bulan yang empat itu." (QS. At-Taubah: 36). Ibnu
Abbas radhiyallahu 'anhu menjelaskan bahwa meski
kemaksiatan dilarang di setiap waktu, namun dosa yang
dilakukan pada bulan-bulan haram ini tingkat dosanya menjadi
lebih besar, begitu pula amal shalih yang dikerjakan akan

dilipatgandakan pahalanya.
Kedua: Bulan Gencatan Senjata dan Kedamaian

Dzulga'dah mengajarkan kita untuk mengedepankan
perdamaian. Jika di masa lalu perang fisik dihentikan, maka di
masa kini, Dzulga'dah adalah momentum yang tepat bagi kita
untuk menghentikan "peperangan" lisan, fitnah, serta
permusuhan antar sesama Muslim. Ini adalah waktu untuk

melakukan rekonsiliasi hati dan mempererat ukhuwah.
Ketiga: Pintu Gerbang Menuju Ibadah Haji

Dzulga'dah adalah salah satu dari asyhurul hajj (bulan-bulan
haji). Di bulan inilah para jamaah haji mulai berangkat menuju

tanah suci. Bagi kita yang belum berangkat, Dzulga'dah adalah
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bulan persiapan mental dan spiritual. Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam pun tercatat melakukan umrah sebanyak
empat kali, dan semuanya dilaksanakan pada bulan
Dzulga’dah (kecuali umrah yang bersamaan dengan haji

beliau).
Jamaah jum’ah yang berbahagia,

Mari kita isi hari-hari di bulan Dzulga'dah ini dengan
meningkatkan kualitas amal ibadah kita. Jangan biarkan bulan
yang mulia ini berlalu begitu saja tanpa adanya peningkatan
kualitas ketakwaan. Hindarilah pertikaian, perbanyaklah
istighfar, dan persiapkan diri kita untuk menyambut hari-hari

besar di bulan Dzulhijjah yang akan datang.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberkahi sisa usia kita
dan memberikan kekuatan untuk senantiasa istikamah di

jalan-Nya.
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TEMA :
DZUL QA’DAH (2)

KHUTBAH PERTAMA
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Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah

Pada kesempatan yang mulia ini saya mengajak hadirin semua
dan diri sendiri untuk meningkatkan takwa pada Allah Ta’ala.

Kematian adalah suatu keniscayaan, sebuah kepastian yang
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tidak dapat kita hindari. Sebagai seorang muslim mari kita
selalu bersiap diri menghadapi kematian yang bisa terjadi
kapan saja. Tentunya dengan memperbanyak amal shalih dan
meminimalisir perbuatan buruk yang kita lakukan. Sebagai
seorang muslim yang berpedoman pada wahyu llahi tidak
semestinya kita lalai untuk menghadapi datangnya kematian.
Sebab kehidupan setelahnya, merupakan kehidupan yang

kekal dan abadi.
Jama’ah Jum’at rahimakumullah

Segala sesuatu yang dilakukan semasa hidup di dunia, akan
dituai hasilnya dalam kehidupan setelah kematian. Banyak
orang lupa menghadapi peristiwa tersebut disebabkan
minimnya fokus mereka pada tujuan hakiki kehidupan dunia.
Yaitu mengharapkan ridha Allah Ta’ala dengan melakukan
perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Masih di
minggu kedua bulan Dzulga’dah ini, marilah kita sekuat tenaga
menata jiwa dan raga berusaha menjadi lebih baik lagi untuk

meraih ridha Allah Ta’ala semata.
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TEMA:
DZUL QA’DAH (3)

KHUTBAH PERTAMA
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Sidang Jum’at yang berbahagia

Marilah kita gunakan setiap kesempatan yang ada untuk
memupuk takwa di hati agar ia menjadi lebih kuat sebagai
bekal pertemuan dengan Allah di akhirat kelak. Takwa tidaklah

sekedar diam di dalam hati semata. la merupakan motor yang
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menjadi pendorong jasad untuk berbuat kebaikan. Diantara
kebaikan yang menjadi objek implementasi ketakwaan ialah
sikap menolong sesama. Sudah semestinya sebagai seorang
muslim yang baik kita peka pada lingkungan sekitar. Peka pada
orang-orang yang membutuhkan bantuan, dalam bentuk
apapun. Baik berupa materi, tenaga bahkan mungkin pikiran.
Sebab keadaan orang yang bemacam-macam, tentu kesulitan
mereka pun berbeda-beda. Sikap saling menolong dalam
kebaikan memang sebuah kebutuhan manusia sebagai

makhluk sosial.
Sidang Jum’at yang berbahagia

Dengan tolong menolong akan menumbuhkan kepedulian
pada sesama, dengan kepedulian akan menumbuhkan
kekuatan dan persatuan. Agama islam sebagai pedoman
hidup manusia menuntun pemeluknya untuk peduli pada
sesama. Membantu sesama muslim yang membutuhkan tanpa
membeda-bedakan adalah kewajiban kita bersama. Semoga di
bulan yang mulia ini Allah mudahkan diri kita, ringankan

langkah kita untuk bergerak menghilangkan kesulitan sesama.
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TEMA :
DZULQA’DAH (4)

KHUTBAH PERTAMA
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TEMA:

DZULHUJAH (1)

KHUTBAH PERTAMA
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Jamaah shalat Jum’at yang dirahmati Allah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada
Allah Subhanahu Wa Ta’ala dengan sebenar-benarnya takwa;
yakni menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala

larangan-Nya.
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Saat ini, kita berada di ambang atau telah memasuki bulan
yang sangat mulia, yakni bulan Dzulhijjah. Bulan ini merupakan
salah satu dari empat bulan haram (asyhurul hurum) yang
disucikan Allah. Di dalamnya terdapat momentum-

momentum agung yang tidak dimiliki oleh bulan-bulan lainnya.
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,

Salah satu keistimewaan utama bulan ini terletak pada
sepuluh hari pertama. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

bersabda :

J6 4 los o o o ke B o B ) 1

’s

559) P8 ek e B ) Sl s gl s el 2
3 St Yo» - J6 ¢ JMM 3 S Vs J 56 ljib (,MJ\
posisty G5 e do 6 g e d 5 5 V)

"Tidak ada hari-hari di mana amal shalih di dalamnya lebih
dicintai oleh Allah melebihi hari-hari ini," yakni sepuluh hari
pertama Dzulhijjah. Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah,
tidak juga jihad di jalan Allah?" Beliau bersabda, "Tidak juga

jihad di jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar dengan jiwa
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dan hartanya, lalu tidak ada satupun yang kembali (syahid dan
hartanya habis)." (HR. Al-Bukhari no. 969)

Pada hari-hari inilah semua induk ibadah berkumpul dalam
satu waktu: Shalat, Puasa, Sedekah, Qurban, hingga Haji. Hal

ini tidak terjadi di bulan-bulan lainnya.

Di dalam sepuluh hari ini terdapat Hari Arafah (9 Dzulhijjah).
Bagi kita yang tidak sedang melaksanakan haji, disunnahkan
untuk berpuasa, yang fadhilahnya dapat menghapuskan dosa

setahun yang lalu dan setahun yang akan datang.

Hari ke-10 Dzulhijjah adalah hari raya Idul Adha, hari di mana
kita mengenang totalitas kepatuhan Nabi lbrahim Alaihis
Salam dan Nabi Ismail Alaihis Salam kepada perintah Sang

Khalig.
Jamaah yang berbahagia

Keutamaan bulan Dzulhijjah ini menuntut kita untuk
merefleksikan kembali sejauh mana kualitas ketaatan kita.
Ibadah Qurban yang kita laksanakan bukan sekadar ritual
penyembelihan  hewan  ternak, melainkan  simbol
"penyembelihan" sifat-sifat kebinatangan dalam diri

manusia—seperti egoisme, keserakahan, dan kesombongan.
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Oleh karena itu, marilah kita manfaatkan sisa waktu di bulan
mulia ini dengan memperbanyak dzikir (tahlil, tahmid, dan
takbir), menjaga shalat berjamaah, bersedekah, serta menjaga

lisan dari perkataan yang tidak bermanfaat.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan kekuatan
kepada kita untuk mengisi bulan Dzulhijjah ini dengan amal
pengabdian terbaik, sehingga kita termasuk golongan hamba

yang mendapatkan ampunan dan keberkahan-Nya.
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TEMA:

DZULHUJAH (2)

KHUTBAH PERTAMA
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Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,

Di minggu kedua bulan Dzulhijjah yang mulia ini, gema takbir
hari raya baru saja berlalu, namun getaran spiritualnya
semestinya masih hidup di dalam dada kita. Bulan ini adalah
bulan pengorbanan—bulan di mana kita diajarkan oleh

teladan Nabi Ibrahim dan Ismail tentang arti ketulusan
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tertinggi: melepas apa yang paling dicintai demi cinta mutlak

kepada Sang Pencipta.

Hari ini, mari sejenak kita menengok ke dalam lubuk hati yang
paling dalam. Sudahkah hati kita bersih dari cengkeraman
hubbud dunya—cinta dunia yang berlebihan? Dunia ini,
saudaraku, diciptakan bukan untuk dimiliki secara abadi,
melainkan sekadar jembatan menuju ke-Mahabesaran
akhirat. Allah SWT telah mengingatkan kita dengan sangat

tegas dalam Surah Al-Hadid ayat 20 yang artinya:

“Ketahuilah, bahwa kehidupan dunia ini hanyalah permainan
dan kelengahan, perhiasan dan bermegah-megahan di antara
kamu serta berbangga-banggaan dengan banyaknya harta

dan anak...”

Ayat ini menampar jiwa kita dengan lembut namun telak.
Betapa sering kita menghabiskan air mata dan tenaga untuk
mengejar dunia yang fana, namun begitu pelit meneteskan air
mata penyesalan di sepertiga malam. Kita lelah
mengumpulkan harta yang esok lusa akan berpindah tangan,
sementara bekal pulang kita masih begitu tipis. Kurban yang
baru saja kita tunaikan adalah isyarat nyata: bahwa pisau

tajam yang menyembelih hewan kurban sejatinya adalah
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simbol menyembelih sifat tamak, egois, dan cinta harta yang

berlebihan di dalam sanubari kita.

Jama’ah yang dikasihi Allah, Tidak ada yang keliru dengan
mencari rezeki yang halal, memiliki tempat tinggal, atau
kendaraan yang layak. Yang keliru adalah ketika dunia yang
seharusnya cukup berada di tangan, justru merasuk dan
bersemayam di dalam hati. Ketika hati telah terpaut erat pada
dunia, kehilangan sedikit harta terasa seolah kiamat kecil telah
tiba. Padahal, kekayaan sejati bukanlah banyaknya perabot di
rumah, melainkan hati yang kaya (gana’ah), yang tenang

karena senantiasa merasa cukup dengan pemberian Allah.

Mari jadikan sisa bulan Dzulhijjah ini sebagai titik balik.
Longgarkan genggaman tangan kita pada dunia, alihkan
pandangan mata dan kerinduan hati pada kampung akhirat
yang kekal abadi. Semoga Allah membersihkan jiwa kita dari
penyakit cinta dunia dan menghiasi hati kita dengan kerinduan

kepada-Nya.
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TEMA:

DZULHUJAH (3)

KHUTBAH PERTAMA
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Jamaah Juma’t yang dirahmati Allah

Kita kini berada di minggu ketiga bulan Dzulhijjah. Gelora
ibadah haji dan semangat berkurban yang baru saja kita lalui
meninggalkan pesan moral yang sangat mendalam. Salah satu
esensi terbesar dari rangkaian ibadah tersebut adalah

bagaimana seorang hamba membersihkan jiwanya dari sifat-
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sifat tercela, yang paling berbahaya di antaranya adalah

kezaliman terhadap sesama manusia.

Islam menempatkan keadilan sebagai pilar utama kehidupan
bermasyarakat dan dengan tegas melarang segala bentuk
kezaliman. Rasulullah  dalam berbagai kesempatan
mengingatkan bahwa kezaliman adalah kegelapan di hari
kiamat. Menzalimi sesama—baik dalam bentuk mengambil
hak harta mereka, menyakiti melalui lisan, merusak
kehormatan, maupun menindas yang lemah—merupakan

dosa besar yang tidak akan dibiarkan begitu saja oleh Allah.

Di minggu ketiga Dzulhijjah ini, mari kita jadikan momentum
pasca-idul kurban untuk mengevaluasi diri. Seringkali, tanpa
sadar kita berbuat zalim kepada tetangga, rekan kerja, anggota
keluarga, atau orang-orang di sekitar kita. Ingatlah peringatan
Rasulullah tentang al-muflis (orang yang bangkrut di akhirat),
yaitu orang yang datang membawa pahala salat dan puasa,
tetapi di dunia ia pernah mencaci, menuduh, memakan harta,
dan memukul orang lain, sehingga pahalanya habis dibagikan

kepada korbannya.
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Mari kita hentikan segala bentuk kezaliman sekecil apa pun,
jalin kembali hubungan yang harmonis, dan tunaikan hak-hak

sesama manusia dengan penuh rasa tanggung jawab.
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TEMA:

DZULHUJJAH (4)

KHUTBAH PERTAMA
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